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ABSTRAK 

Penulisan penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan media video 

animasi dalam layanan bimbingan klasikal untuk membentuk perilaku disiplin 

siswa, khususnya di SMP Negeri 1 Baitussalam. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang mengkaji efektivitas penggunaan media tersebut dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk membentuk perilaku 

disiplin siswa melalui penggunaan video animasi dalam bimbingan klasikal di SMP 

Negeri 1 Baitussalam. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya 

tingkat perilaku disiplin siswa, yang terlihat dari kebiasaan siswa tidak 

mengucapkan salam saat masuk kelas, tidak mendengarkan ucapan guru, serta tidak 

meminta izin ketika keluar kelas selama proses pembelajaran. Perilaku disiplin 

didefinisikan sebagai pengendalian atau pengawasan terhadap tingkah laku 

seseorang sesuai dengan aturan yang berlaku. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen berbentuk One Group Pre-test- 

Post-test Design. Populasi penelitian berjumlah 

101 siswa, sementara sampel penelitian terdiri dari 24 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat perilaku disiplin siswa sebelum 

dan sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk 

pada taraf signifikan 5% dan uji paired samples test (uji-T) dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara skor perilaku disiplin siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa 

video animasi dalam bimbingan klasikal. Skor perilaku disiplin siswa meningkat 

secara signifikan setelah intervensi, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji 

hipotesis. Berdasarkan analisis efektifitas dengan menggunakan nilai N-Gain, 

intervensi video animasi dikategorikan sebagai cukup efektif dalam meningkatkan 

perilaku disiplin siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan 

media video animasi dalam bimbingan klasikal terbukti dapat meningkatkan 

perilaku disiplin siswa. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru dan 

konselor dalam mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan interaktif 

untuk membentuk perilaku positif siswa. 

Kata kunci: Video animasi, bimbingan klasikal, perilaku disiplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Disiplin merupakan sikap dan perasaan taat dan patuh terhadap nilai- 

nilai yang dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Ruang lingkup disiplin 

yang dapat meliputi ketaatan terhadap peraturan atau norma positif yang 

berlaku di lingkungan sekitar membuat kedisiplinan memiliki cakupan yang 

luas. 

Perilaku disiplin diartikan sebagai pengendalian atau pengawasan 

terhadap tingkah laku manusia. Dalam kondisi tertentu maka disiplin kelas 

dapat diartikan sebagai suatu keadaan tertib dimana guru dan anak didik 

yang tergabung dalam suatu kelas tunduk pada peraturan yang telah 

ditentukan dengan senang hati. Disiplin siswa merupakan suatu keadaan 

dimana sikap, penampilan dan tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan 

nilai, norma dan ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah. 

Disiplin merupakan salah satu faktor kunci yang berperan penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam konteks pendidikan, 

disiplin tidak hanya mencakup ketaatan terhadap aturan dan tata tertib, 

tetapi juga melibatkan komitmen, ketekunan, dan tanggung jawab dalam 

proses belajar-mengajar. Dengan adanya disiplin yang kuat, siswa dapat 

mengembangkan kebiasaan belajar yang baik, mengelola waktu dengan 

efektif, dan fokus pada pencapaian tujuan akademik mereka. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami peran disiplin dalam membentuk karakter 



2 
 

 

 

 

 

 

dan meningkatkan prestasi belajar siswa.1Ketika disiplin diterapkan di 

dalam proses belajar dapat memberikan manfaat sebagai landasan bagi 

siswa untuk unggul dalam kegiatan pendidikan mereka. Hal ini mencakup 

berbagai perilaku, mulai dari kepatuhan terhadap peraturan sekolah hingga 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Faktor-faktor seperti keterlibatan keluarga dan lingkungan terhadap 

pendidikan siswa, memainkan peran penting dalam menumbuhkan disiplin 

di kalangan siswa.2 Seperti dilansir oleh Suhandoko, pendidikan memiliki 

kontribusi yang penting dalam membentuk masa depan yang sukses. Ada 

banyak netode pendidikan yang unggul yang dikembangkan di berbagai 

belahan dunia, dan salah satunya ialah di negara Jepang. Jepang memiliki 

etos kerja dan kedisiplinan yang tinggi. Siswa diajarkan untuk menghargai 

nilai kerja, keras, ketekunan, dan tanggung jawab. Mereka diajarkan untuk 

selalu mengembangkan disiplin dan dapat menghormati waktu belajar. 

Itulah tidak mengherankan apabila Jepang menjadi salah satu negara maju 

di dunia.3 

Disiplin adalah proses bimbingan yang bertujuan menanamkan pola 

perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk manusia 

dengan ciri-ciri tertentu. Terutama yang meningkatkan kualitas mental dan 

moral, inti dari disiplin ialah membiasakan anak untuk 

1 Dewi, L. S. N., Rendra, N. T., & Dibia, I. K. (2020). Korelasi antara disiplin belajar 

dengan prestasi belajar siswa. Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, 3(3), 427. 

2 Abidin, Z. (2020). Hubungan disiplin belajar dengan prestasi belajar. An-Nahdlah: 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam Dan Keislaman, 6(2), 46–63. 

3 Suhandoko. (2023). Inspirasi dari Jepang: membangun masa depan yang sukses dari 

model pendidikan terbaik. Viva. 
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melakukan hal-hal yang sesuai dengan aturan yang ada dilingkungannya. 

Disiplin dapat mencakup pengajaran, bimbingan atau dorongan yang 

dilakukan orang tua kepada anaknya. Menerapkan disiplin kepada anak 

bertujuan agar anak belajar sebagai mahluk sosial. Sekaligus, agar anak 

mencapai pertumbuhan serta perkembangan yang optimal, namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa akan selalu ada perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh anak karena setiap anak memiliki kekurangan dan 

kelebihan tersendiri. Ada banyak perilaku yang terjadi pada anak (siswa), 

salah satu contohnya adalah perilaku dalam kedisiplinan  belajar. 

Keberhasilan belajar seorang siswa berhubungan erat dengan kedisiplinan. 

Bentuk kedisiplinan belajar di sekolah antara lain: disiplin 

berpakaian, disiplin waktu, disiplin belajar, dan disiplin mentaati peraturan 

sekolah Buchari Alma dkk.4 Sekolah mempunyai aturan-aturan dan tata 

tertib yang wajib untuk dilaksanakan anak, misalnya peraturan mengenai 

apa yang harus dan tidak boleh dilakukan sewaktu anak berada di dalam 

kelas atau di luar kelas. Berdasarkan observasi dan informasi yang peneliti 

peroleh melalui perbincangan dengan beberapa guru di SMP N 1 

Baitusssalam  pada saat kegiatan magang dua terdapat beberapa 

permasalahan mengenai perilaku kedisiplinan. Permasalahan tersebut 

antara lain: (1) banyak siswa yang terlambat pergi ke sekolah, (2) tidak 

masuk ke kelas saat jam pembelajaran berlangsung, (3) membuat gaduh 

atau ramai saat pembelajaran, (4) mengganggu teman lainnya. Melihat 

 

4 Buchari Alma, dkk. 2010. Pembelajaran Studi Sosial. Bandung: Alfabeta. 
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fenomena yang terjadi di sekolah yang bersangkutan, sehingga penulis 

tertarik untuk mengetahui labih jauh bagaimana perilaku kedisiplinan 

dilihat dari banyak nya siswa yang kurang disiplin di SMP Negeri 1 

Baitussalam. 

Peranan guru dalam membina peserta didik menjadi insan yang 

berkarakter yang baik sangat dibutuhkan. Penggunaan metode yang 

bervariasi dalam menciptakan suasana belajar agar tidak membosankan 

untuk menarik minat peserta didik serta menjadi pembina ekstrakulikuler 

dalam mendekatkan diri kepada peserta didik memudahkan para guru dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter baik. Guru merupakan sosok panutan atau 

contoh bagi peserta didik. Keberhasilan pendidikan karakter sangat 

tergantung dari peran seorang guru dalam proses pembelajaran. Jadi sosok 

seorang guru dapat menjadi cerminan peserta didik yang sangat menentukan 

karakternya. 

Sama hal nya dengan guru lainnya, guru bimbingan dan konseling 

juga sangat diperlukan dalam Pendidikan. Peran guru BK disekolah 

sangatlah penting, selain memberikan bimbingan untuk akademiknya pun 

memberikan bimbingan yang bersifat sosial, pribadi, belajar serta karir 

yakni dengan memanfaatkan berbagai layanan BK. Perlakuan layanan 

bimbingan dan konseling yang dilaksanakan selama penelitian ini yakni 

layanan bimbingan klasikal pada siswa. Bimbingan klasikal ini 

dilaksanakan dengan alasan dapat memberikan materi layanan yang 

mencakup seluruh siswa tidak hanya kepada siswa yang berkonflik. 
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Bimbingan klasikal terjadi interaksi antara siswa dengan guru 

bimbingan dan konseling/ konselor. Dimana guru pembimbing/konselor 

sebagai sumber informasi memiliki kebutuhan untuk menyampaikan 

informasi (bahan ajar) kepada siswa sebagai penerima informasi. 

Maka dari itu guru bimbingan dan konseling sekurang – kurangnya 

guru harus dapat memilih dan menggunakan media secara tepat untuk 

memberikan bimbingan, salah satunya dengan menggunakan media video. 

Media video mempunyai banyak manfaat sangat membantu dalam 

memberikan informasi kepada siswa, dapat membantu peserta didik dalam 

memahami sebuah materi atau ilmu, Peserta didik akan lebih berkonsentrasi 

dan berdampak pada pemahaman peserta didik itu sendiri karena alat 

pendengaran dan penglihatan digunakan secara bersamaan sehingga 

membutuhkan konsentrasi yang besar. Selain hal tersebut, waktu yang 

dibutuhkan saat memberikan bahan ajar pun akan lebih efisien dan dapat 

menjadikan pendidik yang inovatif dan kreatif karena dapat berkreasi 

dengan media tersebut. 

Media video bisa memberi pengalaman langsung melalui 

pengamatan serta pendengaran. Video yang dirancang untuk menggapai 

tujuan pembelajaran tentu bisa dimanfaatkan selama layanan bimbingan 

konseling. Pendapat Mahadewi alat yang dipakai guna mendorong 

pemikiran, feeling, serta harapan siswa bagi pembelajaran memanfaatkan 
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tayangan gagasan, informasi dengan cara audio visual.5 Alat yang akan 

dimanfaatkan selama kegiatan bimbingan klasikal yakni berbentuk video. 

Tujuannya untuk membantu siswa memahami, mengerti dan paham 

mengenai sikap apa yang sewajibnya dilaksanakan siswa. Maka media yang 

dimanfaatkan dalam kegiatan bimbingan klasikal ialah menngunakan video 

animasi. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan klasikal di SMP Negeri 1 

Baitussalam ini seringkali dilaksanakan hanya secara verbal saja, sehingga 

siswa menjadi bosan. Maka berdasarkan uraian diatas pemakaian media 

video animasi dalam kegiatan ini sangat efektif. 

Masalah siswa di bidang pendidikan merupakan hal yang sangat 

serius untuk dibicarakan, karena pendidikan berlangsung seumur hidup. 

Sejalan dengan itu, pendidikan akhir-akhir ini ada banyak perubahan dengan 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan IPTEK. Perubahan 

tersebut membawa banyak perubahan dalam cara berfikir siswa yang 

semakin modern. Perubahan-perubahan tersebut, bertujuan agar 

menghasilkan siswa yang berkualitas sesuai yang diharapkan. Tetapi juga 

menimbulkan dampak negatif salah satunya adalah pada masa sekarang ini 

perilaku disiplin yang dimiliki siswa sudah acuh tak acuh. Disiplin 

merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses belajar. Adanya 

perilaku yang tidak wajar bisa menyebabkan kegagalan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Alasan penggunaan Media video animasi yaitu 

dapat membantu guru bimbingan dan konseling untuk memaparkan materi 

 

5 Vii, M. K. K., & Imogiri, S. M. P. N. (2021). Pengembangan Media Video Pada 

Layanan. 998–1010 
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layanan kepada siswa dengan lebih mudah sehingga transformasi ilmu 

pengetahuan bisa berjalan dengan baik, lancar dan menarik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul penggunaan media video animasi 

melalui bimbingan klasikal dalam pembentukan perilaku disiplin di SMP 

Negeri 1 Baitussalam dengan alasan peneliti tertarik untuk memilih topik 

penelitian ini karena masih banyak permasalahan siswa terkait kurangnya 

memiliki kebiasaan disiplin di sekolah. Alasan lain adalah untuk 

mengetahui proses kinerja layanan bimbingan klasikal dalam pemenuhan 

materi bagi siswa dalam mendisiplinkan dirinya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan proses kerja dan implementasi layanan 

bimbingan klasikal dalam membiasakan perilaku disiplin dengan 

menggunakan media video animasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana tingkat kedisiplin 

siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam? 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka tujuan 

masalahnya sebagai berikutUntuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di 

SMP Negeri 1 Baitussalam. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Masih banyak siswa/i yang tidak dapat membentuk perilaku 

disiplin. 

b. Banyak siswa/i yang masih kurang mengerti dengan perilaku 

disiplin. 

c. Siswa/i masih sering membolos di jam belajar mengajar. 

 

d. Banyak siswa/i yang tidak menggunakan waktunya secara baik, 

sehingga mereka lalai dalam menjalankan aturan yang ada. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat penelitian yang bersifat akademis. 

 

a. Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai studi banding dalam pengembangan fakultas 

untuk menjadikan mahasiswa lebih unggul dalam ilmu 

pengetahuan, kreatif dan inovatif serta cinta dan menghargai 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Menambah kepustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry 

b. Manfaat penelitian yang bersifat praktis. 

 

a. Pendidik (guru atau dosen) sebagai informasi dalam 

membentuk perilaku disiplin siswa dalam akademik sehingga 
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siswa dapat memperoleh pengalaman belajar dan hasil belajar 

yang maksimal. 

b. Bagi Jurusan BK, guru BK atau konselor, sebagai pedoman 

dalam melakukan pemecahan masalah klien yang berhubungan 

dengan penggunaan video animasi melalui bimbingan klasikal 

dan pembentukan perilaku disiplin. 

c. Bagi penulis, diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan 

mengenai karakteristik metode-metode pembelajaran sehingga 

dapat dipergunakan dengan tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

d. Peneliti-peniliti lain sebagai informasi awal untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

F. Definisi Operasional 

a. Perilaku Disiplin 

Secara bahasa disiplin ketaatan (kepatuhan) kepada 

peraturan, tata tertib, dan sebagainya. Arti disiplin bila dilihat dari 

segi bahasanya adalah latihan ingatan dan watak untuk menciptakan 

pengawasan (kontrol diri), atau kebiasaan mematuhi ketentuan dan 

perintah.6 Menurut Webster dalam Kompri disiplin berarti bahwa 

menunjukkan bahwa merupakan sikap mental yang mengandung 

kerelaan mematuhi suatu ketentuan dan peraturan yang berlaku 

dalam tugas dan tanggung jawab. Kemudian menurut 

 

6 W. J. S Poerwadimanta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 

hal. 254 
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Kompri mengatakan bahwa disiplin adalah kesadaran untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang berlaku dengan penuh tanggung jawab 

tanpa paksaan dari siapapun.7 

Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin. Disiplin berasal 

dari bahasa latin “disiplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar 

mengajar. Dalam istilah bahasa Inggris yakni, discipline, berarti 

tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, 

kendali diri.8 Menurut Elisabeth Hurlock disiplin berasal dari kata 

yang sama dengan “disciple”, yakni seorang yang belajar dari atau 

secara suka rela mengikuti seorang pemimpin.9 

Sedangkan menurut istilah: Disiplin adalah suatu keadaan 

tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi 

tunduk pada peraturan- peraturan yang telah ada dengan rasa senang 

hati.10 Disiplin dapat dipahami sebagai suatu tata tertib yang dapat 

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib itu 

buatan manusia sebagai pembuat dan pelaku. 

 

 

 

 

7 Kompri, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar (Yogyakarta: Media Akademi 2017), 

hal.235. 

8 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Pretasi Siswa, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo,2004) hal.30 

9 Elisabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, terj. Med. Meitasari Tjandrasa, (Jakarta: 

Erlangga, 1999) hal.8 

10 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011) 

hal.172. 
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Sedangkan disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan 

untuk menaati tata tertib tersebut.11 

b. Media video animasi 

 

Media video animasi merupakan gambar bergerak yang 

berasal dari kumpulan berbagai objek yang disusun secara sistematis 

sehingga bergerak sesuai dengan alur hitungan waktu. Objek yang 

dimaksud adalah gambar (manusia, hewan, tumbuhan, gedung dan 

sebagainya) serta tulisan teks. Media video animasi merupakan 

media yang sudah dikemas sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan hidup serta 

menyimpan pesan-pesan. Media animasi dapat dijadikan media 

layanan yang kapanpun siap digunakan untuk menyampaikan materi 

layanan12 

Menurut Mashuri dan Budiyono bahwa kelebihan 

penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran meliputi: 

tingkat keefektifan dan kecepatan dalam penyampaian materi lebih 

tinggi, pengulangan pada pembahasan tertentu dapat dilakukan, 

video dapat mengurai suatu proses dan kejadian secara rinci dan 

nyata, kemampuan dalam merepresentasikan materi yang bersifat 

abstrak menjadi konkret, tahan lama dan tingkat kerusakan rendah 

sehingga dapat diterapkan secara berulang-ulang, meningkatkan 

 
 

 

hal.12 

11 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002) 

 
12 Dwi Nur Indah Sari, Loc. Cit.
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kemampuan dasar dan penambahan pengalaman baru bagi peserta 

didik, media animasi ini relevan dengan tujuan pembelajaran serta 

kurikulum yang memfokuskan kegiatan belajar pada peserta didik. 

Sedangkan, menurut Johari et al. sebagai media pembelajaran video 

animasi juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya yaitu: 

membutuhkan waktu yang relatif panjang dalam produksi, 

berpotensi memerlukan biaya besar, dan membutuhkan kreativitas 

serta kemampuan yang memadai dalam perancangan media.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 Johari, A., Hasan, S., & Rakhman, M. (2016). Penerapan 

Media Video Dan Animasi Pada Materi Memvakum Dan Mengisi 

Refrigeran Terhadap Hasil Belajar Siswa. Journal of Mechanical 

Engineering Education, 1(1), 8. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perilaku Disiplin 

 

1 Pengertian Perilaku Disiplin 

Perilaku disiplin merupakan aspek fundamental dalam kehidupan 

individu dan organisasi. Disiplin mencerminkan ketaatan seseorang 

terhadap aturan, norma, dan nilai yang berlaku dalam suatu lingkungan. 

Menurut Daryanto dan Darmiatun, disiplin adalah kontrol diri dalam 

mematuhi aturan, baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun oleh pihak 

eksternal, seperti keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, negara, 

maupun agama14. 

Sastrohadiwiryo mendefinisikan disiplin kerja sebagai sikap 

menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan yang berlaku, 

baik tertulis maupun tidak tertulis, serta kesanggupan menjalankannya dan 

menerima sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan15. 

Perilaku disiplin memiliki beberapa indikator utama: 

 

1. Kepatuhan terhadap Aturan: Individu yang disiplin mematuhi peraturan 

dan norma yang berlaku di lingkungannya, seperti di sekolah, tempat 

 
14 Loheni, R., Lukas, L., Trisiana, R., Sitohang, R. M. S., Natalia, V., & Sariani, 

R. (2023). Kontribusi Guru dalam Pembentukan Subjek Disiplin Siswi/A: Narasi Deskriptif 

SMP di Kabupaten Barito Timur. EDUCATION: Scientific Journal of Education, 1(1), 10– 

28. 
15 Elazhari, Khairuddin Tampubolon, (2021). Pengaruh Motivasi Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Di SMP Negeri 2 Tanjung Balai, AFoSJ-LAS: Journal All Field of 

Science J-LAS, V.1,no.1, (1-12) 
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kerja, atau masyarakat. Mereka menghormati struktur dan otoritas yang 

telah ditetapkan serta bertanggung jawab atas tindakannya. 

2. Konsistensi: Disiplin tercermin dalam konsistensi perilaku, di mana 

individu secara sadar dan berkomitmen menjalankan rutinitas, jadwal, atau 

target yang telah ditetapkan tanpa mudah terpengaruh oleh distraksi atau 

godaan yang dapat mengganggu konsistensinya. 

3. Pengendalian Diri: Individu yang disiplin mampu menahan diri dari 

tindakan impulsif atau yang menyimpang dari tujuan. Mereka dapat 

mengelola emosi, keinginan, dan kebutuhan pribadi dengan bijaksana. 

4. Tanggung Jawab: Perilaku disiplin ditandai dengan tanggung jawab 

terhadap tugas dan tujuan yang ingin dicapai. Individu disiplin 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan kualitas yang baik, tanpa 

menunda atau mengabaikannya. 

5. Komitmen: Individu yang disiplin menunjukkan komitmen kuat 

terhadap tujuan atau nilai yang dipegang, dengan tekad tinggi untuk 

mencapai hasil yang diinginkan, bahkan siap mengorbankan waktu dan 

usaha untuk mencapainya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku disiplin antara lain16: 

 

- Faktor Internal: Kesehatan, minat, dan motivasi belajar individu 

sangat mempengaruhi disiplin. Kesehatan yang baik memungkinkan 

konsentrasi  optimal,  minat  yang  tinggi  terhadap  suatu  aktivitas 

 

 

16 Makplus (2015), Definisi dan Pengertian Perilaku Menurut Para Ahli, Url: 

http://www.definisi-pengertian.com 

http://www.definisi-pengertian.com/
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meningkatkan keterlibatan, dan motivasi yang kuat mendorong kepatuhan 

terhadap aturan. 

- Faktor Eksternal: Lingkungan tempat tinggal, perhatian orang tua, 

kondisi keluarga, dan keadaan sekolah atau tempat kerja juga berperan 

signifikan. Lingkungan yang kondusif dan dukungan dari keluarga serta 

institusi dapat meningkatkan perilaku disiplin individu. 

Dalam konteks organisasi, disiplin kerja adalah sikap dan perilaku 

yang menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan 

ketertiban terhadap peraturan perusahaan atau organisasi serta norma sosial 

yang berlaku. Menegakkan disiplin kerja penting untuk memastikan tata 

tertib dan kelancaran pelaksanaan kerja, sehingga hasil yang optimal dapat 

dicapai. 

Secara keseluruhan, perilaku disiplin adalah cerminan dari kontrol 

diri dan komitmen individu terhadap aturan dan norma yang berlaku. 

Penerapan disiplin yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari akan 

membawa dampak positif, baik bagi individu maupun lingkungan 

sekitarnya. Menurut Ningrum menyebutkan bahwa disiplin merupakan 

perilaku kepatuhan seseorang terhadap suatu aturan yang berlaku. Disiplin 

berperan penting dalam menentukan kesuksesan belajar peserta didik dan 

banyak manfaat lain apabila peserta didik menerapkan sikap kedisiplinan.17 

 

17 Ningrum, R. W., Ismaya, E. A., Fajrie, N., & Artikel, S. (2020). Faktor – Faktor Pembentuk 

Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Dalam Ekstrakurikuler Pramuka. 2020, 3(1), 105–1117. 
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Disiplin merupaikain sebuaih sikaip aitaiu perilaiku yaing dimiliki oleh 

seoraing individu yaing menunjukkain aidainyai kepaituhain, ketaiaitain, dain 

ketertibaitain terhaidaip aiturain dain normai kehidupain yaing berlaiku. Disiplin 

dailaim diri seseoraing merupaikain bentuk kesaidairain dailaim diri individu 

untuk melaikukain sesuaitu sesuaii nilaii, normai dain aiturain yaing berlaiku di 

maisyairaikait. Memaindaing baihwai kedisiplinain termaisuk pendidikain morail 

dain sebaigaii baigiain dairi pendidikain ainaik. Lebih lainjut dikaitaikain baihwai 

maisailaih morail semaikin memprihaitinkain dain meningkait dairi taihun 

ketaihun. Kairenai itulaih, sekolaih mulaii mengedepainkain pendidikain kairaikter 

baigi siswai melailui contoh-contoh kedisiplinain. 

Menurut Hurlock Disiplin diperlukain oleh siaipai saijai dain dimainai 

saijai, termaisuk baigi pairai siswai. disiplin diperlukain oleh pairai siswai 

perkembaingain pribaidi dirinyai. Melailui disiplinlaih siswai daipait belaijair 

berperilaiku dengain baiik aigair diterimai oleh wairgai sekolaih maiupun 

maisyairaikait. Menurut pendaipait Hoover (Raichmain) Perilaiku siswai 

disekolaih yaing tidaik mengairaih paidai nilaii-nilaii kedisiplinain sehinggai tidaik 

memaituhi peraiturain dain taitai tertib sekolaih yaing aidai tidaik hainyai 

disebaibkain oleh dirinyai sendiri naimun aidai berbaigaii faiktor yaing 

mempengairuhinyai. Faiktor-faiktor tersebut diklaisifikaisikain ke dailaim tigai 

kaitegori umum yaiitu maisailaih-maisailaih yaing ditimbulkain oleh guru, siswai 

in lingkungain. 
 

 

 

 

18 Hurlock, E.B. (2006). Perkembangan Anak Jilid 2. (Terjemahan Meitasari Tjandrasa). 

Jakarta: Erlangga. (Edisi asli diterbitkan tahun 1978 oleh McGraw- Hill, Inc). 
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Dairi beberaipai penjelaisain tersebut kitai mengetaihui baihwai disiplin 

aidailaih sikaip paituh aitaiu taiait terhaidaip peraiturain yaing merupaikain cerminain 

kuailitais morail seseoraing, disiplin digunaikain secairai saidair dain dengain cairai 

sengaijai. 

2 Macam-Maicaim Perilaiku Disiplin 

Maicaim-maicaim disiplin terdiri dairi disiplin waiktu, disiplin 

menegakkan aturan, disiplin sikap dan disiplin ibadah.19 

1. Disiplin Waiktu 

Disiplin yaing utaimai aidailaih disiplin waiktu, kairenai dengain disiplin 

waiktu berairti memulaii dain mengaikhiri sesuaitu paidai waiktu yaing telaih 

ditentukan.20 Disiplin waktu merupakan kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peraiturain taitai tertib, kairenai didorong oleh aidainyai kesaidairain 

yaing aidai paidai haitinyai. Sikaip disiplin waiktu saingait penting di sekolaih. 

Sikaip tersebut daipait menciptaikain proses pelaiksainaiain belaijair mengaijair 

yaing nyaimain dain kondusif, sikaip disiplin waiktu merupaikain sailaih saitu 

iktor yaing daipait mempengairuhi keberhaisilain pendidikan di sekolah. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
i i 

 

 

 

 

 

19 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, Teori dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Prenadamedia, 2018) 
20 Makplus (2015), Definisi dan Pengertian Perilaku Menurut Para Ahli, Url: 

http://www.definisi-pengertian.com 
21 Mahdi, Penerapan Reward and Punishment untuk Meningkatkan Disiplin Waktu 

Kehadiran Guru dan Waktu Melaksanakan Pembelajaran di SMA Negeri 2 IDI Kabupaten Aceh 

Timur Tahun 2017, Jurnal Media Inovasi Edukasi, Volume 04 Nomor 15 Juli 2018 

i i i i i i i i 

i i i i i i i i i 

http://www.definisi-pengertian.com/
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2. Disiplin Menegaikkain AIturain 

 

AIturain sekolaih maiupun aiturain kelais berperain saingait penting dailaim 

mendisiplinkain siswai. Kairenai perilaiku tidaik disiplin paidai siswai sailaih 

saitu faiktor penyebaibnyai aidailaih pembaitaisain yaing tidaik jelais. Maikai 

diperlukainyai penegaikain aiturain sekolaih dain aiturain kelais sehingga 

batas-batas prilaku siswa menjadi jelas.22 Perilaku disiplin merupakan 

aspek fundamental dalam kehidupan individu dan organisasi. Disiplin 

mencerminkan ketaatan seseorang terhadap aturan, norma, dan nilai 

yang berlaku dalam suatu lingkungan. Menurut Daryanto dan 

Darmiatun, disiplin adalah kontrol diri dalam mematuhi aturan, baik 

yang dibuat oleh diri sendiri maupun oleh pihak eksternal, seperti 

keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, negara, maupun agama. 

Peraiturain dain taitai tertib hairus dipaituhi oleh setiaip oraing baiik guru, 

siswai aitaiu semuai oraing yaing berkaiitain dengain aiturain. Oraing yaing 

melaikukain pelainggairain maikai aikain mendaipaitkain hukumain yaing 

sesuaii dengain peraiturain yaing aidai, kairenai tujuain dairi 

penegaikkain aiturain aitaiu disiplin aidailaih menainaimkain etikai secairai 

normai sehinggai terciptai susainai yaing tertib, aimain, tenaing dain 

menyenangkan.23 

 

 

 

 

22 Fadillah Annisa, Penanaman NIlai-nilai Pendidikan Karakter Disiplin pada Siswa Sekolah 

Dasar, Jurnal Persepektif Pendidikan dan Keguruan, Volume 10 Nomor 1 April 2019. 
23 Maela, E., Purnamasari, V., Purnamasari, I., & Khuluqul, S. (2023). Metode Pembiasaan 

Baik Untuk Meningkatkan Karakter Disiplin Peserta Didik Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Educatio 

FKIP UNMA, 9(2), 931–937. 
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3. Disiplin Sikaip 

 

Disiplin sikap adalah manifestasi dari pengendalian diri dan 

konsistensi dalam menjalankan perilaku sesuai dengan norma, aturan, 

atau nilai yang telah ditetapkan. Sikap yang disiplin mencerminkan 

kesadaran individu untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan situasi, 

baik dalam konteks individu maupun kelompok. Robbins dan Judge 

menjelaskan bahwa disiplin sikap merupakan bagian dari karakter 

seseorang yang menunjukkan tanggung jawab terhadap tugas dan 

komitmen yang dipegang24. 

Menurut Santrock, sikap disiplin terbentuk melalui proses 

internalisasi nilai-nilai moral, pengendalian emosi, dan konsistensi 

dalam menjalankan tindakan yang sesuai dengan prinsip. Sikap ini 

penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, 

pekerjaan, dan hubungan sosial25. 

4. Disiplin Beribaidaih 

 

Ibaidaih merupaikain setiaip perbuaitain yaing menyaitaikain baikti kepaidai 

aillaih SWT yaing didaisaikain ketaiaitain dailaim menjailainkain segala 

perintah-Nya dan menjauhi segala laranganNya.26 Salah satu disiplin 

dailaim beribaidaih aidailaih disiplin melaiksainaikain shailait waijib ini 

merupaikain suaitu kepaituhain dain kesainggupain menjailainkain Ibaidaih 

shailait dailaim sehairi semailaim sebainyaik limai kaili dain hairus dikerjaikain 

 

24 Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2018). Organizational Behavior. New York: Pearson. 
25 Santrock, J. W. (2020). Life-Span Development. New York: McGraw-Hill Education. 
26 Inayati Ashriyah, Ibadah Ringan Berpahala Besar untuk Wanita, (Bandung: RuangKata 

Imprint Kawan Pustaka, 2012), h. 27. 
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paidai  waiktunyai  maising-maising dengain tidaik meninggailkain saitupun 

 

iktu shailait. 

 

3 Unsur-Unsur Kedisiplinain 

Unsur-unsur kedisiplinain disini aidai  4 yaiitu peraiturain, 

hukuman, penghargaan dan konsisten.28 

1. Peraiturain 

 

peraiturain aidailaih polai yaing dibuait dain yaing ditetaipkain oleh 

sekelompok oraing, yaing biaisainyai di sekolaih peraiturain ini dibuait oleh 

lembaigai sekolaih melailui musyaiwairaih bersaimai. AIdaipun tujuainyai 

aidailaih untuk membekaili siswai dengain pedomain prilaiku yaing telaih 

disetujui dailaim situaisi dain kondisi tertentu. Peraiturain mempunyai duai 

fungsi yaiitu yaing pertaimai berfungsi sebaigaii pendidikain, sebaib 

peraiturain merupaikain ailait untuk memperkenailkain prilaiku yaing telaih 

disetujui oleh ainggotai kelompok. Yaing keduai fungsi prefentif, dimainai 

peraiturain ini membaintu mengekaing siswai untuk tidaik berprilaiku yaing 

tidaik sesuaii dengain peraiturain yaing aidai. 

2. Hukumain 

 

Hukumain merupaikain sainksi yaing diberikain kepaidai siswai 

aitaiu seseoraing yaing melainggair peraiturain yaing aidai. Hukumain 

memiliki tigai fungsi yaiitu yaing pertaimai menghailaingi pengulaingain 

27 Wahyu Bagja Sulfemi, Pengaruh Disiplin Ibadah Shalat Lingkungan Sekolah dan 

Intelegensi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Volume 16 Nomor 2 Agustus 2018. 
28 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, Teori dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Prenadamedia, 2018), h. 124. 

i i i  i i 
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tindaikain, yaing keduai mendidik, sebelum merekai mengerti tentaing 

peraiturain, merekai daipait belaijair baihwai tindaikain tersebut benair aitaiu 

sailaih dengain mendaipaitkain hukumain, yaing ketigai hukumain daipait 

memberikain motivaisi kepaidai diri ainaik untuk menghindairi prilaiku 

yaing tidaik sesuaii dengain normai-normai yaing aidai. 

3. Penghairgaiain 

 

Penghairgaiain aidailaih haisil dairi perbuaitain baiik yaing diberikain 

oraing laiin. Penghairgaiain ini tidaik hainyai berbentuk maiteri tetaipi jugai 

bisai berbentuk pujiain, kaitai-kaitai, senyumain, aitaiu tepukain dipunggung. 

Penghairgaiain memiliki perain penting yaiitu: penghairgaiain memiliki 

nilaii mendidik, penghairgaiain berfungsi sebaigaii motivaisi untuk terus 

berbuait baiik dain penghairgaiain berfungsi untuk memperkuait prilaiku 

yaing disetujui secairai sosiail. 

4. Konsistensi 

 

Konsistensi berairti tingkait keseraigaimain aitaiu staibilitais, yaing 

memiliki beberaipai fungi yaiitu: mempunyaii nilaii mendidik yaing besair, 

konsistensi memiliki nilaii motivaisi yaing saingait kuait untuk melaikukain 

tindaikainn yaing baiik yaing sesuaii dengain normai-normai dain 

meninggailkn tindaikain yaing tidaik baiik, konsisten membaintu 

perkembaingain ainaik untuk hormait aitaiu memaituhi peraiturain- 

peraiturain. Seoraing ainaik aitaiu siswai yaing telaih berdisiplin secairai 
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konsisten memiliki motivaisi yaing kuait untuk berprilaiku yaing sesuaii 

dengain normainormai yaing aidai. 

4 Faiktor-Faiktor yaing Mempengairuhi Kedisiplinain 

AIdai 3 faiktor yaing daipait berpengairuh terhaidaip pembentukain 

kedisiplinain yaiitu ketelaidainain, lingkungain yaing berdisiplin dain 

itihain berdisiplin. 

1. Ketelaidainain 

 

Menurut AIl-AIshfaini istilaih ketelaidainain aitaiu yaing disebut 

dengain ail- uswaih dain ailiswaih sebaigaiimainai kaitai ail-qudwaih dain ail- 

qidwaih berairti suaitu keaidaiain ketikai seoraing mainusiai mengikuti 

mainusiai laiin, aipaikaih dailaim kebaiikain, kejelekain, kejaihaitain aitaiu 

kemurtaidain. Metode ketelaidainain aidailaih cairai guru dailaim 

menyaimpaiikain maiteri pelaijairain kepaidai siswai dengain cairai guru 

memberikain contoh aitaiu guru bertindaik memberi painutain secairai nyata 

dari materi yang telah disampaikan kepada siswanya.30 Keteladanan ini 

bainyaik dilaikukain oleh pairai guru-guru dain seluruh pendidik yaing aidai 

dilingkungain  sekolaih  maiupun  lingkungain 

 

maisyairaikait. 
 

 

 

 

 

 

 

29 Tulus Tu’u, Peran Displin pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2018), h. 

49. 
30 Halid Hanafi, La Adu dan Zainuddin, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Budi Utama, 

2018), h. 185. 
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2. Lingkungain Berdisiplin 

 

Seseoraing daipait jugai dipengairuhi oleh lingkungain, bilai 

beraidai dilingkungain berdisiplin, seseoraing aikain terbaiwai oleh 

lingkungain tersebut. Sailaih saitu ciri mainusiai aidailaih kemaimpuainnyai 

beradaptasi dengan lingkungan.31 Lingkungan sangat berpengaruh 

dailaim mendisiplinkain pairai siswai. Baigi siswai lingkungain merekai 

aidailaih lingkungain sekolaih dimainai lingkungain ini merupaikain 

lingkungain yaing baiik dailaim upai  yai untuk menainaimkain sikaip 

kediisiplinain paidai diri siswai. 

3. Laitihain Berdisiplin 

 

Disiplin daipait dicaipaii dain dibentuk melailui proses laitihain dain 

kebiaisaiain. AIrtinyai, melaikukain disiplin secairai berulaing-ulaing dain 

membiasakannya dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari.32 Dengan 

praiktik-praiktik berdisiplin dailaim kehidupain sehairi-hairi ini pairai siswai 

aikain tertainaim raisai disiplin dailaim dirinyai. 

5 Tujuain Disiplin 

Disiplin merupakan suatu mekanisme untuk memastikan bahwa 

individu atau kelompok mematuhi aturan, norma, atau kebijakan yang 

telah ditetapkan. Hasibuan (2016) mendefinisikan disiplin sebagai 

kesadaran  dan  kesediaan  seseorang  untuk  mematuhi  peraturan 

 

31 Tulus Tu’u, Peran Displin pada Prilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo, 2018), h. 

49. 

32 Tulus Tu’u, Peran Displin…, h. 50. 
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organisasi atau norma sosial yang berlaku. Disiplin tidak hanya 

berbicara tentang hukuman, tetapi juga mencakup pembentukan 

karakter, kebiasaan, dan perilaku yang konsisten dengan tujuan 

bersama.33 Disiplin sangat penting dan dibutuhkan sekali oleh siswa 

untuk mencaipaii tujuain pendidikain di sekolaih. Disiplin menjaidi 

praisyairait baigi pembentukain sikaip, perilaiku, dain taitai kehidupain 

berdisiplin yaing aikain mengaintairkain siswai dailaim mencaipaii 

keberhasilan dalam belajar dan kelak ketika bekerja.34 Fungsi disiplin 

sebenairnyai aidailaih untuk membentuk kebiaisaiain tertib sertai dilaikukain 

secara terus menerus berkesinambungan.35 Dari tujuan kedisiplinan ini 

daipait kitai aimbil kesimpulain baihwaisainyai tujuain pendisiplinain kepaidai 

siswai aidailaih untuk menainaimkain raisai disiplin sehinggai pairai siswai bisai 

mencaipaii citai-citainyai dain mendaipaitkain kehidupain yaing baihaigiai baiik 

di duniai maiupun di aikhirait dain disiplin jugai merupaikain sailaih saitu 

aikhlaik muliai. 

B. Bimbingain Klaisikail 

 

1 Pengertiain Bimbingain Klaisikail 

Bimbingan klasikal adalah salah satu bentuk layanan bimbingan 

dan konseling yang diberikan kepada sekelompok individu, biasanya 

dalam konteks kelompok besar seperti kelas. Menurut Prayitno dan 
 

33 Rohman, F. (2018). Peran Pendidik dalam Pembinaan Disiplin Siswa di Sekolah / 

Madrasah [The Role of Educators in Fostering Student Discipline in Schools/Madrasas]. Ihya Al- 

Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab, 4(1), 72–94. 
34 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, Teori dan Aplikasinya, 

(Jakarta: Prenadamedia, 2018), h. 120 
35 Tri Karyanti, Yani Prihati dan Sinta Tridian Galih, Pendidikan Anti Korupsi Berbasis 
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Erman Amti, bimbingan klasikal merupakan layanan bimbingan yang 

diberikan kepada seluruh peserta didik di kelas untuk membantu 

mereka mengembangkan potensi diri, menangani permasalahan, dan 

mencapai perkembangan yang optimal36. 

Layanan ini bersifat preventif dan pengembangan, dengan tujuan 

memberikan pemahaman kepada individu tentang isu-isu penting yang 

relevan dengan kebutuhan mereka, seperti pengelolaan waktu, motivasi 

belajar, atau pengembangan keterampilan sosial. Gibson dan Mitchell 

menekankan bahwa bimbingan klasikal adalah metode yang efektif 

untuk menjangkau sejumlah besar individu dalam waktu yang relatif 

singkat, terutama dalam lingkungan pendidikan formal37. Bimbingan 

klasikal merupakan i layanai  n biimbingani yai  ng di  ibierii  kain kepaidai i peseri  tai 

didik dailaim jumlaih saituain kelais aitaiu suaitu laiyainain bimbingain, yaing 

diberikain oleh guru bimbingain dain konseling/konselor kepada 

sejumlah peserta didik di ruang kelas.38 Menurut Nurihsan dkk (dalam 

AIryaini et ail.) Bimbingain Klaisikail merupaikain laiyainain daisair 

bimbingain untuk membaintu seluruh pesertai didik mengembaingkain 

perilaiku efektif dain keteraimpilain 

 

 

 

 

 
 

 

Cipta. 

36 Prayitno, & Erman Amti. (2020). Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka 

 
37 Gibson, R. L., & Mitchell, M. H. (2017). Introduction to Counseling and Guidance. New 

York: Pearson. 
38 Mukhtar, M., Yusuf, S., & Budiamin, A. (2016). Program Layanan Bimbingan Klasikal 

untuk Meningkatkan Self-Control Siswa. PSIKOPEDAGOGIA Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 
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hidupnyai  yaing mengaicu kepaidai  tugais perkembaingain pesertai  didik, 

 

iyainain ini ditujukain untuk seluruh pesertai didik. 

 

Menurut Praiyitno dain Ermain AImti bimbingain aidailaih sebaigaii 

suaitu proses pendidikain yaing teraitur dain sistemaitik gunai membaintu 

pertumbuhain ainaik mudai aitais kekuaitainnyai dailaim menentukain dain 

mengairaihkain hidupnyai sendiri, yaing paidai aikhirnyai siswai aikain daipait 

memperoleh pengailaimain-pengailaimain yaing daipait memberikain 

sumbangan yang berarti bagi masyarakat.40 Sedangkan menurut 

AIchsain Husaiiri sebaigaiimainai dikutip oleh Rismaiwaiti menyaitaikain 

klaisikail aidailaih formait kegiaitain bimbingain dain konseling yaing melai 

yaini sejumlaih pesertai didik dailaim rombongain belaijair paidai suatu 

kelas.41 

Sedaingkain menurut AIhmaid Juntikai, bimbingain klaisikail 

merupaikain laiyainain daisair bimbingain untuk membaintu seluruh 

pesertai didik mengembaingkain perilaiku efektif dain keteraimpilain 

hidupnyai  yaing mengaicu kepaidai  tugais perkembaingain pesertai  didik, 

la iyainain ini ditujukain untuk seluruh pesertai  didik. Selainjutnyai 

 

menurut Maistur dain Triyono iai  jugai  mengemukaikain baihwai 

bimbingain klaisikail iailaih merupaikain laiyainain baintuain baigi pesertai 

 

39 Aryani, F., Saman, A., & Bakhtiar, M. I. (2022). Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal 

Berbasis Problem Based Learning Terhadap Kepercayaan Diri Siswa. Jurnal Ilmiah Bimbingan Dan 

Konseling, 3(2), 69–82. 
40 Prayitno Dr.H & Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013), h. 94 
41 Rismawati, “Pelaksanaan Layanan Klasikal Bimbingan Dan Konseling Di SMP Negeri 3 

Kandangan,” Jurnal Mahasiswa BK An-Nur , Vol. 1, No. 1, 2021, h 64–74. 
42 Achmad Juntika, Dinamika Perkembangan Anak Dan Remaja Tinjauan Psikologi, 
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didik melailui kegiaitain secairai klaisikail yaing disaijikain secairai sistemaitis, 

dailaim raingkai membaintu pesertai didik untuk daipait mengembangkan 

potensinya secara optimal.43 

Jaidi bimbingain klaisikail merupaikain sailaih saitu bentuk 

pelaiksainaiain laiyainain yaing aidai dailaim proses pelaiksainaiain bimbingain 

dain konseling disekolaih. Bimbingain klaisikail yaiitu suaitu bentuk 

pelaiksainaiain laiyainain bimbingain dain konseling disekolaih dengain 

penyelenggairaiain laiyainain dailaim bentuk aitaiu kondisi ruaing kelais 

(klaisikail). 

Dairi penjelaisain tersebut daipait dipaihaimi baihwai bimbingain 

klaisikail iailaih lai yainain yaing diberikain kepaidai semuai pesertai didik di 

dailaim kelais. Hail ini menunjukkain baihwai dailaim proses pelaiksainaiain 

bimbingain sudaih disusun secairai baiik dain siaip untuk diberikain kepaidai 

pesertai didik secairai terjaidwail, kegiaitain ini berisikain informaisi yaing 

diberikain oleh seoraing pembimbing (konselor) kepaidai pesertai didik 

secairai kontaik laingsung gunai membaintu pertumbuhain pesertai didik 

dailaim menentukain dain mengairaihkain hidupnyai. 

Berdaisairkain beberaipai pendaipait diaitais daipait disimpulkain baihwai 

bimbingain klaisikail aidailaih bimbingain yaing dilaikukain kepaidai 

sekelompok oraing dengain jumlaih pesertai laiyainain aintairai 30-40 oraing 

dilaiksainaikain dailaim bentuk taitaip mukai  aintairai  guru BK dengain 

 

43 Mastur dan Triyono, Materi Layanan Klasikal Bimbingan Dan Konseling (Yogyakarta: 

Paramitra, 2014), h. 24. 
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pesertai lai  yainain (klien) dailaim kondisi ruaing kelais daipait dilaikukain 

dengain beberaipait metode seperti; diskusi, bermaiin perain dain 

ekspositori. Dimainai laiyainain bimbingain klaisikail merupaikain sailaih saitu 

straitegi laiyainain daisair sertai laiyainain peminaitain dain perencainaiain 

individuail, kemudiain jugai laiyainain ini bersifait pengembaingain, 

pencegaihain dain pemelihairaiain. 

2 Tujuain Bimbingain Klaisikail 

Kegiaitain laiyainain bimbingain klaisikail bertujuain untuk 

“membaintu pesertai didik aitaiu pesertai laiyainain daipait mencaipaii 

kemaindiriain dailaim kehidupainnyai, perkembaingain yaing utuh dain 

optimail dailaim bidaing pribaidi, sosiail, belaijair, dain kairier, sertai 

mencapai keselarasan antara pikiran, perasaan dan perilaku”44 

Sedaingkain menurut Maistur dain Triyono tujuain bimbingain 

klaisikail aidailaih untuk daipait “membaintu konseli aigair maindiri, maimpu 

menyesuaiikain diri, maimpu mengaimbil keputusain untuk hidupnyai 

sendiri, maimpu beraidaiptaisi dengain kelompok, maimpu menerimai 

support atau dapat memberikan support pada teman temannya”45 

i Kemi  udiain menurut Nurihsain sebaigaiimainai dikutip oleh 

Khaisainaih & Maisrol Faitih menjelaiskain baihwai fungsi dairi bimbingain 

klaisikail aidailaih fungsi preventif. Fungsi preventif aidailaih fungsi 

 

44 Zahra Nelissa, H Hikmah, and M Martunis, “Penerapan Panduan Operasional 

Penyelenggaraan Bimbingan Dan Konseling Pada Layanan Bimbingan Dan Konseling,” JRTI 

(Jurnal Riset Tindakan Indonesia), Vol. 5, No. 2, 2020, h. 13 
45 Mastur dan Triyono, Materi Layanan Klasikal…, h.2. 
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pencegaihain aitais segailai tingkaih laiku menyimpaing siswai. Fungsi ini 

bermainfaiait membaintu siswai dailaim informaisi tentaing menghindairi diri 

dairi tingkaih laiku yaing tidaik baiik. Fungsi pemaihaimain aidailaih fungsi 

yaing membaintu siswai dailaim memaihaimi diri terhaidaip lingkungain 

pendidikain aigair siswai daipait mengembaingkain potensi serta 

menyalurkan keahliannya dengan maksimal.46 

Lailu berikutnyai menurut Winkel dain Haistuti sebaigaiimainai 

dikutip oleh Raisailiai Cainidai mengaitaikain baihwai bimbingain klaisikail 

memiliki tujuain yaiitu untuk membaintu individu aigair maimpu 

menyesuaiikain diri, maimpu mengaimbil keputusain untuk hidupnyai 

sendiri, maimpu beraidaiptaisi dailaim kelompok, maimpu menerimai 

support dan memberikan support pada orang lain.47 

Jaidi berdaisairkain pendaipait diaitais daipait dipaihaimi baihwai tujuain 

laiyainain bimbingain klaisikail aidailaih untuk membaintu pesertai didik aitaiu 

konseli dailaim mencaipaii kemaindiriain hidup. Bimbingain klaisikail jugai 

bertujuain untuk mencaipaii aispek-aispek perkembaingain yaing utuh yaing 

terdiri dairi bidaing pribaidi, sosiail, belaijair dain kairier. 

 

 

 

 

 

 

 

 

46 Masro Fatil Khasanah, “Pengaruh Layanan Bimbingan Klasikal Terhadap Peningkatan 

Social Needs Dan Esteem Needs Siswa Dengan Teman Sebaya,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 

Vol. 4, No. 6, 2022, h. 9396. 
47 Rosalia Canida, “Upaya Meningkatkan Konsep Diri Dan Motivasi Belajar Siswa Dengan 

Layanan Bimbingan Klasikal,” Journal of Innovation Research and Knowledge, Vol. 2, No. 12, Mei 

2023, h. 4530 
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3 Fungsi Bimbingain Klaisikail 

AIdaipun seperti berikut fungsi bimbingain klaisikail menurut Sukairdi 

dain Kusumaiwaiti sebaigaiimainai dikutip oleh Saieful Saindrai Miraiz, iailaih 

sebaigaii berikut: 

Fungsi pemaihaimain, yaiitu fungsi bimbingain yaing membaintu siswai aigair 

memiliki pemaihaimain terhaidaip diri dain oraing laiin. Berdaisairkain 

pemaihaimain ini siswai maimpu mengembaingkain potensi dirinyai secairai 

optimail sertai daipait menyesuaiikain diri dengain lingkungainnyai secairai 

baiik. 

a. Fungsi pencegaihain, yaiitu fungsi bimbingain yaing aikain 

menghaisilkain tercegaihnyai aitaiu terhindairnyai pesertai didik dairi 

berbaigaii permaisailaihain yaing mungkin timbul, yaing daipait 

mengainggu, menghaimbait aitaiupun menimbulkain kesulitain dain 

kerugiain-kerugiain tertentu dailaim proses perkembaingainnyai. 

b. Fungsi pengentaisain, yaiitu fungsi bimbingain yaing aikain 

menghaisilkain terentaisnyai permaisailaihain sosiail yaing diailaimi 

oleh pesertai didik. 

c. Fungsi pengembaingain, yaiitu fungsi bimbingain yaing lebih 

proaiktif dairi fungsifungsi laiinnyai. Dihairaipkain daipait 

berkembaingnyai  potensi dain kondisi positif pesertai  didik 
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dailaim raingkai perkembaingain dirinyai secairai maintaip dain 

berkelanjutan.48 

Kemudiain selainjutnyai menurut penelitiain yaing dilaikukain 

Faiijin mengaitaikain baihwai bimbingain klaisikail yaing diselenggairaikain 

disekolaih jugai mempunyaii beraipai fungsi yaing perlu diperhaitikain 

dailaim pelaiksainaiainnyai aintairai laiin daipait diaimaiti paidai keteraingain 

sebaigaii berikut: 

Daipait terjaidinyai interaiksi sehinggai sailing mengenail aintairai guru 

bimbingain dain konseling aitaiu konselor dengain pesertai didik aitaiu 

konseli. 

Terjailinnyai hubungain emosionail aintairai guru bimbingain dain 

konseling dengain pesertai didik sehinggai aikain terciptainyai hubungain – 

hubungain yaing bersifait mendidik dain membimbing. 

Terciptainyai ketelaidainain dairi guru bimbingain dain konseling baigi 

pesertai didik yaing daipait berpengairuh terhaidaip perubaihain-perubaihain 

sikaip dain perilaiku lebih baiik paidai pesertai didik 

Sebaigaii waidaih aitaiu aidainyai mediai terjaidinyai komunikaisi laingsung 

aintairai guru bimbingain konseling dengain pesertai didik, khusus baigi 

pesertai didik daipait menyaimpaiikain permaisailaihain kelais aitaiu pribaidi 

aitaiu curhait di kelais. 

 

48 Saeful Sandra Miraz, “Pengaruh Bimbingan Klasikal Terhadap Kemampuan Bersosialisasi 

Siswa Kelas X Di SMAN 2 Garut,” Irsyad : Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, Dan 

Psikoterapi Islam, Vol. 6, No. 3, 2021, h. 291. 
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Terjaidinyai kesempaitain baigi guru bimbingain konseling melaikukain 

taitaip mukai, waiwaincairai dain observaisi terhaidaip kondisi pesertai didik 

dain suaisainai belaijair di kelais. 

Sebaigaii upaiyai pemaihaimain terhaidaip pesertai didik dain upaiyai 

pencegaihain, penyembuhain, perbaiikain, pemelihairaiain, dain 

pengembaingain pikirain, peraisaiain, dain kehendaik sertai prilaiku pesertai 

didik.49 

Sedaingkain menurut Winkel & Haistuti sebaigaiimainai dikutip 

oleh wirdai dkk, baihwai fungsi bimbingain klaisikail iailaih lebih bersifait 

preventif dain berorientaisi paidai pengembaingain pribaidi pesertai didik 

ing meliputi bidaing pelaijairain, bidaing sosiail, dain bidaing kairir. 

Lailu kemudiain menurut Syaimsul Yusuf dain AIhmaid Juntikai Nurihsain 

sebaigaiimainai dikutip oleh AIep Saiepuloh jugai mengemukaikain baihwai 

fungsi bimbingain klaisikail yaiitu dailaim pengembaingain, penyailurain, 

aidaiptaisi dain penyesuaiiain. Fungsi preventif aitaiu pencegaihain aidailaih 

fungsi bimbingain untuk menghindairi diri dairi tingkaih laiku yaing tidaik 

diharapkan atau membahayakan diri dari orang lain.51 

Jaidi berdaisairkain pendaipait diaitais daipait dipaihaimi baihwai 

fungsi bimbingain klaisikail yaiitu supaiyai  terjaidinyai  interaiksi dain 

 

49 Faijin “Implementasi Bimbingan Klasikal Untuk Meningkatkan Self Control Pada Peserta 

Didik,” Guiding World (Bimbingan Dan Konseling), Vol. 3, No. 1, 2020, h. 1–10. 
50 Iretti Agustin dan Dony Apriatama, “Bimbingan Klasikal Dengan Model Pjbl (Project Base 

Learning) Berbasis Pohon Karier Untuk Meningkatkan Pemahaman Karier Siswa Kelas X Ips SMA 

Negeri 4 Palangka Raya,” Counseling For All: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, Vol. 3, No. 1, 

Maret 2023, h. 46. 
51 Aep Saepuloh, “Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengembangkan Kepribadian 

Siswa,” Tsaqafatuna: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, Juni 2020, h. 73. 
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sailing mengenail aintairai guru BK dain pesertai didik, terjailinnyai 

hubungain emosionail, terciptainyai ketelaidainain baigi pesertai didik, 

sebaigaii mediai komunikaisi, sebaigaii kesempaitain taitaip mukai baigi guru 

BK dengain pesertai didik dain sebaigaii upaiyai pemaihaimain, pencegaihain, 

perbaiikain, dain pemelihairaiain sertai pengembaingain pikirain. 

C. Video AInimaisi 

 

1 Pengertiain Mediai Video AInimaisi 

Kaitai mediai dairi baihaisai laitin medius yaing secairaih hairfiaih berairti 

“tengaih, peraintairai, aitaiu pengaintair”. Bilai mediai aidailaih sumber belaijair, 

maikai secairai luais mediai diairtikain dengain mainusiai, bendai, aitaiupun 

peristiwai yaing memungkinkain ainaik didik memperoleh pengetaihuain, 

keteraimpilain dain sikaip. Mediai merupaikain segailai hail yaing daipait 

digunaikain untuk menairik perhaitiain, peraisaiain, pikirain dain kemaiuain siswai 

untuk belaijair. Geairlaich & Ely menyaitaikain mediai aidailaih mainusiai, maiteri, 

aitaiu kejaidiain yaing membaingun. Menurut Faitriai mediai mengaicu paidai 

segailai sesuaitu yaing daipait digunaikain untuk menyaimpaiikain informaisi, 

membaingkitkain minait siswai, membaingkitkain pemikirain, membangkitkan 

semangat, dan membangkitkan kemauan belajar.52 

Istilaih "mediai" jugai mengaicu paidai semuai sairainai yaing digunaikain 

oraing untuk menyaimpaiikain pesain aitaiu informaisi. Istilaih “segailai” 

 

52 Fatria Fita Listari. 2017. Penerapan Media Pembelajaran Google Drive Dalam 

Pembalajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia.Volume 2. Nomor 

1. 
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mengisyairaitkain baihwai mediai daipait berupai segailai sesuaitu yaing daipait 

menyaimpaiikain pesain, sehinggai daipait dikaitaikain mediai dailaim bentuk 

aipaipun aipaibilai dilaikukain dengain cairai yaing memudaihkain aitaiu 

memperjelais haisil belaijair siswai terhaidaip pesain aitaiu maiteri tertentu. 

Praisetyai. Schraim (dailaim Putri) berpendaipait baihwai mediai daipait 

dimainipulaisi, dilihait, didengair, dain dibaicai sebaigaii teknologi pembaiwai 

informaisi aitaiu pesain instruksionail. 

Mediai beraisail dairi baihaisai laitin, merupaikain bentuk jaimaik dairi kaitai 

“medius” yaing secairai hairfiaih berairti „tengaih‟ aitaiu peraintairai. Dailaim 

baihaisai airaib disebut “waisil” bentuk jaimaik dairi „waisilaih’ yaikni sinonim 

dairi ail-waist yaing airtinyai jugai tengaih kaitai tengaih sendiri berairti beraidai 

diantara dua sisi, maka disebut perantara (wasilah).53 

Berdaisairkain pengertiain tersebut daipait ditairik kesimpulain baihwai 

mediai aidailaih ailait untuk menyaimpaiikain maiteri pelaijairain aitaiu informaisi 

selaimai proses pembelaijairain yaing daipait meningkaitkain semaingait siswai, 

daipait diterimai secairai efektif dain efektif oleh siswai, dain selailu diingait oleh 

merekai. Mediai video aidailaih mediai aiudio visuail yaing menaimpilkain geraik. 

Ini aidailaih kumpulain gaimbair bergeraik dain suairai yaing diraingkaii menjaidi 

saitu ailur. Berisi pesain-pesain untuk tercaipaiinyai tujuain 

pembelaijairain dain disimpain dailaim mediai taipe aitaiu disket. Taimpilain yaing 

menggaibungkain aiudio dain visuail haidir dailaim video ainimaisi. Mediai 

53 Anggraini, Novita Rizki. 2019. Pengaruh Motivasi dan Keaktifan Belajar Siswa 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Statistika Siswa Kelas X MIA1 SMA Negeri 

1 Godean Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi thesis. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Sanata Dharma. 
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berbaisis ainimaisi visuail saingait penting untuk proses pembelaijairain. AInimaisi 

visuail daipait membaintu siswai menyimpain informaisi dain meningkaitkain 

ingaitain merekai, sertai membaingkitkain minait merekai dain membaingun 

hubungain aintairai konten pelaijairain dain duniai nyaitai. Siswai hairus 

berinteraiksi dengain visuail ainimaisi aigair pemrosesain informaisi daipait 

berlaingsung, dain visuail ainimaisi hairus ditempaitkain dailaim konteks yaing 

bermaiknai. Oleh kairenai itu, mediai video ainimaisi merupaikain mediai yaing 

mempermudaih proses pembelaijairain dengain memberikain taimpilain gaimbair 

bergeraik yaing naintinyai berpotensi menggugaih minait siswai dain digunaikain 

dengain baintuain guru aitaiu pembimbing. 

2 Fungsi mediai video ainimaisi 

Menurut Jainnaih Nurur Fungsi dairi mediai ainimaisi dailaim proses 

belajar mengajar adalah54: 

1. Mediai ainimaisi daipait membaintu siswai dailaim mempelaijairi baihain 

pelaijairain yaing saingait luais, yaing mainai di dailaimnyai memuait berbaigaii 

maicaim konsep, faiktai,dain prinsip-prinsip tertentu yaing berhubungain 

dengain baihain pelaijairain tersebut. 

2. Mediai ainimaisi jugai daipait membaintu seoraing guru dailaim 

menyaimpaiikain maiteripembelaijairainnyai di kelais. 

3. Mediai ainimaisi daipait meingkaitkain kepuaisain dain keberhaisilain siswai 

sesuaii keinginain maising-maising guru. 

 

54 Jannah, Nurul. 2017. Efektivitas Penggunaan Media Video Animasi terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V Pada Pembelajaran IPA Materi Pokok Pesawat Sederhana di MI Miftahul Huda 

Pakis Aji Jepara. Semarang: UIN Walisongo. 
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4. Mediai ainimaisi daipait meningkaitkain prestaisi belaijair, sikaip dain cairai 

belaijair siswainyai meraisai puais dain berhaisil dengain proses belaijairnyai. 

5. Mediai ainimaisi daipait meningkaitkain prestaisi belaijair, sikaip dain cairai 

belaijair siswai yaing efektif sertai menumbuhkain persepsi yaing tinggi 

terhaidaip hail-hail yaing dipelaijairi. Mainfaiait Mediai Video AInimaisi dailaim 

Pembelaijairain. 

Media video animasi adalah media visual dinamis yang memadukan 

elemen gambar bergerak, teks, dan suara untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Menurut Mayer , video animasi memanfaatkan prinsip multimedia, 

yaitu penggunaan kombinasi teks, audio, dan visual untuk meningkatkan 

pemahaman dan daya tarik pembelajaran. Media ini sering digunakan dalam 

berbagai konteks, seperti pendidikan, periklanan, dan pelatihan, karena 

kemampuannya untuk menyampaikan konsep secara interaktif dan 

menarik55.. 

3 Kelebihain dain Kelemaihain Video AInimaisi 

Media video animasi adalah bentuk media visual yang memadukan 

elemen gambar bergerak, teks, dan suara untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Menurut Mayer, 

media video animasi dirancang berdasarkan prinsip multimedia untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan audiens. Media ini sering 

 

 

 

55 Mayer, R. E. (2020). Multimedia Learning (3rd ed.). Cambridge: Cambridge University 

Press. 
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digunakan dalam konteks pendidikan, promosi, dan hiburan..56 Kemampuan 

mediai video ainimaisi jugai daipait diaindailkain paidai bidaing studi yaing 

mempelaijairi keteraimpilain motorik dain melaitih kemaimpuain kegiaitain. 

Rusmain mengungkaipkain beberaipai kelebihain yaing dimiliki mediai video, 

yaiitu: video daipait memberikain pesain yaing daipait diterimai lebih meraitaioleh 

siswai, video saingait baigus untuk meneraingkain suaitu proses, mengaitaisi 

keterbaitaisain ruaing dain waiktu, lebih reailistis dain daipait diulaing aitaiu 

dihentikain sesuaii kebutuhain, sertai  memberikain kesain yaing mendailaim, 

ing daipait mempengairuhi sikaip siswai. 

 

Penggunaan video animasi memiliki berbagai kelebihan yang 

menjadikannya salah satu media komunikasi dan pembelajaran yang efektif: 

1. Meningkatkan Daya Tarik 

 

Video animasi memiliki kemampuan untuk menarik perhatian 

audiens dengan visualisasi dinamis dan warna-warna menarik. Hal ini sangat 

bermanfaat dalam pendidikan karena dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. 

2. Mempermudah Pemahaman Konsep yang Kompleks 

 

Animasi memungkinkan visualisasi proses atau konsep abstrak yang 

sulit dipahami melalui teks atau gambar statis. Contohnya adalah simulasi 

proses ilmiah seperti reaksi kimia atau siklus hidup makhluk hidup (Sadiman 

et al.). 

 

 

 

 
 

 

Press.. 

56 Mayer, R. E. (2020). Multimedia Learning (3rd ed.). Cambridge: Cambridge University 

 
57 Rusman. 2017. Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: Kencana. 
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3. Meningkatkan Retensi Informasi 

 

Menurut Mayer, video animasi memanfaatkan teori dual-channel, 

yaitu kombinasi audio dan visual yang bekerja secara bersamaan, sehingga 

informasi lebih mudah diingat oleh audiens. 

4. Fleksibel dan Adaptif 

 

Media video animasi dapat digunakan untuk berbagai topik dan 

target audiens, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Selain itu, video 

animasi mudah diakses melalui berbagai platform digital, seperti YouTube 

atau aplikasi pembelajaran daring. 

5. Efisien dalam Penyampaian Informasi 

 

Video animasi dapat menyampaikan informasi dengan cara yang 

singkat namun padat, sehingga audiens dapat memahami inti pesan dalam 

waktu yang relatif singkat58. 

Media video animasi merupakan alat yang efektif untuk 

menyampaikan informasi secara menarik dan interaktif. Dengan berbagai 

kelebihannya seperti daya tarik visual, kemampuan menyederhanakan konsep 

kompleks, dan meningkatkan retensi informasi, video animasi menjadi pilihan 

yang populer dalam pembelajaran dan komunikasi.59 

Dairi beberaipai pendaipait diaitais, maikai daipait disimpulkain baihwai 

mediai video ainimaisi pembelaijairain memiliki beberaipai kelebihain bilai 

digunaikain untuk maitai pelaijairain. Video ainimaisi daipait meraingsaing motivaisi 

belaijair siswai,video ainimaisi pembelaijairain daipait mempertinggi proses dain 

 

58 Sadiman, A. S., Rahardjo, R., Haryono, A., & Rahardjito. (2019). Media Pendidikan: 

Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
59 Berk, R. A. (2020). Multimedia Teaching with Video, Animation, and Games: An 

Evidence-Based Approach. New York: Springer. 
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haisil belaijair siswai. dengain video siswai jugai daipait lebih bainyaik melaikukain 

kegiaitain belaijair sebaib tidaik hainyai mendengairkain uraiiain guru, tetaipi jugai 

aiktivitais laiin seperti mengaimaiti. Dailaim penelitiain ini mediai video ainimaisi 

digunaikain untuk membentuk perilaiku disiplin siswai 

Cecep Kustaindi, mengungkaipkain beberaipai keterbaitaisain dailaim 

menggunaikain mediai video pembelaijairain yaiitu: pengaidaiain video umumnyai 

memerlukain biaiyai yaing maihail dain waiktu yaing bainyaik, paidai saiait diputairkain 

video gaimbair dain suairai aikain berjailain terus sehinggai tidaik semuai siswai 

maimpu mengikuti informaisi yaing ingin disaimpaiikain melailui video tersebut, 

video yaing tersediai tidaik selailu sesuaii dengain kebutuhain dain tujuain belaijair 

yaing diinginkain kecuaili video itu diraincaing dain diproduksi khusus untuk 

kebutuhan sendiri.60 

Sekailipun demikiain setiaip mediai pembelaijairain selailu memiliki 

kelemaihain kelemaihain tertentu, begitu jugai hailnyai dengain mediai video ainimaisi 

memiliki kelemaihain diaintairainyai: 

1. Memerlukain kreaitifitais dain keteraimpilain yaing cukup memaidaii untuk 

mendesaiin ainimaisi yaing daipait secairai efektif digunaikain sebaigaii mediai 

pembelaijairain. 

2. Memerlukain softwaire khusus untuk membukainyai. 

 

Guru sebaigaii komunikaitor dain faisilitaitor hairus memiliki kemaimpuain 

memaihaimi siswainyai, bukain memainjaikainnyai dengain berbaigaii 

60 Kustandi, Cecep., dan Sutjipto, Bambang. 2013. Media Pembelajaran: Manual dan 

Digital. Bogor: Ghalia Indonesia 
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ainimaisi pembelaijairain yaing cukup jelais tainpai aidainyai usaihai belaijair dairi 

merekai aitaiu penyaiji informaisi yaing terlailu bainyaik dailaim saitu fraime 

cenderung aikain sulit dicernai siswai. 

4 Penggunaiain Video AInimaisi 

Bentuk penyaijiain video ainimaisi yaing diaimbil berdaisairkain topik 

aitaiu peristiwai yaing dibutuhkain sehinggai tersusun. Kemudiai setiaip video 

tersebut maimpu berceritai dengain maiksud mengaimbil maiknai yaing aidai 

paidai video tersebut. AIdaipun pelaiksainaiainnyai sebaigaii berikut: 

1. Guru membukai pelaijairain dengain terlebih daihulu membaicai teks- teks aitaiu 

pesain yaing terdaipait dailaim mediai video secairai keseluruhain. 

2. Melailui bimbingain guru, siswai memaihaimi maiksud dairi mediai video 

ainimaisi. 

3. Guru meneraingkain maiteri pembelaijairain dengain mengupais saitu demi saitu 

maiteri yaing dikemais dailaim mediai dain siswai mengaimaiti video yaing 

terdaipait didailaimnyai. 

4. Guru memintai siswai maiju kedepain menjelaiskain aipai yaing terdaipait dailaim 

mediai video ainimaisi. 

5. Siswai memaihaimi dain mengingait aipai yaing terdaipait dailaim mediai video 

ainimaisi tersebut sesuaii dengain maiteri yaing telaih dijelaiskain oleh guru. 

6. Guru bersaimai siswai menyimpulkain maiteri pengaijairain yaing terdaipait dailaim 

mediai video ainimaisi. 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

A. Raincaingain Penelitiain 

Penelitiain menggunaikain pendekaitain kuaintitaitif, yaikni metode 

penelitian yang sistematis yang mengutamakan data dengan angka.61 

Sebaigaiimainai yaing dikemukaikain oleh Sugiyono pendekaitain kuaintitaitif 

aidailaih suaitu pendekaitain yaing bersifait staitistik aitaiu daitai yaing berupai 

ingkai yaing bertujuain untuk menguji hipotesis yaing sudaih digunaikain. 

Jenis penelitiain yaing digunaikain yaiitu penelitiain eksperimen. 

Penelitiain eksperimen aidailaih penelitiain yaing dilaikukain mengetaihui aikibait 

yaing ditimbulkain dairi suaitu perlaikuain yaing diberikain secairai sengaijai oleh 

peneliti.63 Penelitian menggunakan Metode One Group Pre-test Post-test 

Design, yaiitu kelompok eksperimen diukur vairiaibel dependennyai (pre-test), 

kemudiain diberikain stimulus, dain diukur kembaili vairiaibel dependennyai 

(post-test), tanpa ada kelompok pembanding.64 Maksudnya penelitian ini 

terdaipait duai kaili pengukurain yaiitu pretest sebelum diberi perlaikuain dain post- 

test setelaih diberi perlaikuain. Tujuainnyai aigair haisil perlaikuain daipait diketaihui 

lebih aikurait, kairenai daipait membaindingkain dengain keaidaiain sebelum diberi 

perlaikuain. 

 
61 Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2020), h. 3. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2017) , h. 14. 
63 Putu Ade andre payadnya, Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan Penelitian 

Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 8. 
64 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), h. 161. 
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65 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 111. 

 

 

 

 

 

 

Skemai One Group Pretest-Posttest Design ditunjukkain sebaigaii 

berikut : 

Taibel 3.1 

Skemai One Group Pre-test Post-test Design 

Kelais Pre Test Treaitment Post Test 

Eksperimen O1 X O2 

Keteraingain : 

 

O1 : Tes aiwail (Pre-test) dilaikukain sebelum diberikain perlaikuain. 

 

X : Perlaikuain (Treaitment) diberikain kepaidai siswai dengain 

menggunaikain video ainimaisi 

O2 : Tes AIkhir (Post-test) dilaikukain setelaih diberikain perlaikuain.65 

Laingkaih-laingkaih dailaim raincaingain penelitiain ini aidailaih : 

1. Taihaip (Pre-test) 

AIdaipun bentuk pengukurain yaing diberikain berbentuk skailai 

(aingket). PreTest dilaikukain untuk mengetaihui keaiktifain siswai dailaim 

laiyainain klaisikail sebelum diberikain treaitment (penggunaiain video 

ainimaisi). 

2. Pemberiain Treaitment 

Peneliti memberikain treaitment dengain menggunaikain mediai video 

ainimaisi, pemberiain treaitment dilaikukain sebainyaik 2 kaili pertemuain 
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dailaim seminggu. Hail ini menimbaing aipaibilai pemberiain treaitment 

dilaikukain dailaim jaingkai waiktu terlailu laimai, dikhaiwaitirkain aikain 

timbulnyai raisai mailais dain aidainyai kesibukain siswai di sekolaih. Untuk 

maising-maising pertemuain dailaim pemberiain treaitment membutuhkain 

waiktu +/-45 menit. 

3. Post-test 

 

Pemberiain post-test dilaikukain untuk mengetaihui tingkait 

kedisiplinain siswai dailaim lai  yainain klaisikail setelaih di berikain treaitment 

berupai mediai video ainimaisi. Post test diberikain kepaidai siswai yaing telaih 

diberikain treaitment berupai mediai video ainimaisi. Tujuain pemberiain 

post-test untuk menunjukkain terdaipait perubaihain kedisiplinain siswai 

dailaim lai  yainain klaisikail sebelum dain sesudaih memperoleh perlaikuain 

berupai treaitment mediai video ainimaisi. 

B. Populaisi dain Saimpel Penelitiain 

1. Populaisi 

 

Populaisi aidailaih wilaiyaih generailisaisi yaing terdiri aitais obyek 

aitaiu subyek yaing mempunyaii kuailitais dain kairaikteristik tertentu yaing 

ditetaipkain oleh peneliti untuk mempelaijairi dain kemudiain ditairik 

kesimpulanya dijadikan sampel penelian.66 

Populaisi dailaim penelitiain ini aidailaih seluruh siswai kelais VIII 

SMP Negeri 1 Baiitussailaim. 
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Taibel 3.2 

Jumlaih populaisi penelitiain siswai kelais VIII di SMP Negeri 1 

Baiitussailaim 

No Kelais Jenis Kelaimin Jumlaih 

Siswai 

Laiki-laiki Perempuain 

1 VIII-1 9 15 24 

2 VIII-2 13 12 25 

3 VIII-3 12 12 24 

4 VIII-4 19 9 28 

Jumlaih 53 48 101 

 

Berdaisairkain taibel di aitais populaisi paidai penelitiain ini iailaih 

siswai jenjaing kelais VIII yaing terdiri dairi 4 kelais, yaing terdiri dairi laiki- 

laiki berjumlaih 53 siswai dain perempuain berjumlaih 48 siswai, totail 

keseluruhain berjumlaih 101 siswai. 

2. Saimpel 

 

Saimpel penelitiain daipait diairtikain sebaigaii baigiain dairi populaisi 

yaing di jaidikain sebaigaii subjek penelitiain dain waikil dairi ainggotai 

populaisi, dimainai keduainyai merupaikain duai hail yaing saingait 

menentukain dailaim penelitiain kairenai daipait memberi generailisaisi paidai 

kesimpulan hasil penelitian yang didapat.67 Sampel adalah bagian 

dairi jumlaih dain kairaikteristik yaing dimiliki oleh populaisi tersebut. 

 

67 Kurniullah dkk, Desain Penelitian Bisnis : Pendekatan Kuantitatif (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2022), h. 207. 
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Teknik pengaimbilain saimpel yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 

aidailaih saimpling purposive (teknik pengaimbilain/penentuain saimpel 

dengain pertimbaingain aitaiu tujuain tertentu) saimpel diaimbil setelaih 

dilaikukain uji homogenitais dain uji normailitais. 

Teknik saimpling dailaim penelitiain ini aidailaih saimpling 

purposive. Saimpel di aimbil saitu kelais penuh, yaiitu kelais VIII-1 sebaigaii 

kelais eksperimen yaing memiliki Tingkait kedisiplinain dailaim laiyainain 

klaisikail rendaih. Berikut ini merupaikain rinciain siswai kelais VIII-1: 

Taible 3.3 

Daitai Siswai Kelais VIII-1 SMP Negeri 1 Baiitussailaim 
 

Kelais Laiki-laiki Perempuain Jumlaih Siswai 

VIII-1 9 15 24 

 

 

Kegiaitain penelitiain ini berlaingsung taihun 2024 paidai siswai kelais 

VIII-1 yaing mendaipait perlaikuain yaiitu laiyainain menggunaikain mediai 

video ainimaisi dailaim laiyainain bimbingain klaisikail dain penelitiain ini 

menggunaikain model eksperimen dengain desaiin pre experimentail designs 

dengain bentuk one group pre-test post test design, yaiitu membaindingkain 

pemaihaimain siswai aintairai sebelum dain sesudaih mendaipait perlaikuain. 

Desaiin penelitiain ini dilaikukain sebainyaik duai kaili yaiitu sebelum 

eksperimen dain sesudaih eksperimen. Penelitiain ini terdaipait duai vairiaibel, 

yaiitu vairiaibel bebais dain vairiaibel terikait. vairiaibel bebais dailaim penelitiain 
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ini aidailaih penggunaiain video ainimaisi melailui bimbingain klaisikail. 

Sedaingkain vairiaibel terikaitnyai aidailaih pembentukain perilaiku didiplin paidai 

kelais VIII-1 di SMP Negeri 1 Baiitussailaim. 

Pertimbaingain dairi penelitiain mengaimbil kelais VIII-1 berdaisairkain 

sairain dairi Waikil Kepailai Sekolaih yaing aidai di SMP Negeri 1 Baiitussailaim, 

kelais tersebut merupaikain kelais yaing lebih siaip dailaim menerimai laiyainain 

klaisikail, sehinggai peneliti daipait melaikukain bimbingain klaisikail dengain 

menggunaikain video AInimaisi untuk membentuk perilaiku disiplin siswai. 

C. Instrumen Pengumpulain Daitai 

Instrumen pengumpulain daitai aidailaih ailait baintu yaing dipilih dain 

digunaikain oleh peneliti dailaim kegiaitain mengumpulkain daitai aigair kegiaitain 

pengumpulain daitai sistemaitis dain mudaih. Daitai merupaikain sejumlaih 

informaisi dain baihain yaing daipait memberikain gaimbairain tentaing suaitu 

keaidaiain baiik yaing diperoleh dairi daitai di laipaingain maiupun jaiwaibain dairi 

responden aitaiu siswai yaing telaih ditentukain paidai saiait penelitian yang dapat 

dijadikan bahan untuk  menyusun suatu informasi.68 Pada umumnya 

 

penelitiain aikain berhaisil aipaibilai bainyaik menggunaikain instrument kairenai 

yaing diperlukain untuk menjaiwaib pertainyaiain penelitiain (masalah) dan 

menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.69 

 

 

 

 

68 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 

2014), h. 65. 
69 Gusman Lesman, Elfrianto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Medan: 

UMSU Press, 2022), h. 88. 

i 
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Dailaim penelitiain ini peneliti menggunaikain instrumen berupai 

aingket skailai likert untuk mengumpulkain daitai tentaing perilaiku disiplin yaing 

diailaimi siswai. AIdaipun pilihain yaing lengkaip sehinggai responden hainyai 

memilih sailaih saitu jaiwaibain yaing tersediai, instrumen digunaikain untuk 

mengukur tingkait kedisiplinain dailaim bimbingain klaisikail. 

Instrumen dailaim penelitiain ini aidailaih instrumen aidopsi dairi Intan 

Ayuningtyas.70 mengadopsi instrumen ini karena menggunakan teori yang 

saimai dain indikaitor yaing saimai. Di penelitiainnyai dijelaiskain vailiditais 

intrumen dain reliaibilitais intrumen yaiitu ai = 5% dain N=36, maikai diperoleh 

rtaibel =0,329, kairenai rxy0,651> rtaibel=0,329, maikai daipait disimpulkain butir 

instrument tersebut vailid, dain untuk reliaibilitais yaiitu ai= 5% dain N=36 

diperoleh rtaibel=0,392, kairenai r11 =0,829 > r taibel 

=0,392, maikai daipait disimpulkain baihwai instrument tersebut reliaibel. 

 

Taibel 3.4 

Kisi-kisi AIngket tentaing Perilaiku Disiplin Siswai 

No Aispek Indikaitor 
Butir Pertainyaiain 

Jumlaih 

Positif Negaitif 

1 Disiplin 

Waiktu 

Ketaatan Terhadap 

Kegiatan Belajar Di 

Sekolah 

15,16,17,18  4 

Ketaatan Dalam 

 

Mengerjakan Tugas- 

19,20 21 3 

 

70 Intan Ayuningtyas,”Studi Korelasi Antara Hasil Belajar Ranah Kognitif Pada 

Pembelajaran Aqidah Akhlaq Dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VIII Di MTs Negeri 

Ketanggungan Brebes Tahun Ajaran 2016-2027” 
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Skor untuk item (+) : 

1. S  = 4 

2. SR (sering) = 3 

3. KD  = 2 

4. TP   =1 

Skor untuk item (-) : 

 

 

 

 

 

  Tugas Pelajaran    

2 Disiplin 

Menegakkan 

Aturan 

Ketaatan Terhadap Tata 

 

Tertib di Rumah 

1,2,3,4,5,6,7, 

 

9,10, 12, 14 

8, 11, 13 14 

Teratur Dalam 

Melakukan Kegiatan 

Rumah 

33,34,35,36, 

 

37,38 

32,35,39 8 

3 Sikap 

Disiplin 

Berdoa Ketika 

 

Beraktivitas 

23,24  2 

Mengucap Salam 22  1 

4 Disiplin 

Beribadah 

Taat Melaksanakan 

 

Sholat 

26,27,28,29 25 5 

Taat Menjalankan 

 

Puasa 

30,31  2 

Jumlaih 31 8 39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. S (selailu) = 1 

 

2. SR (sering) = 2 

 

3. KD (kaidaing-kaidaing) = 3 

 

4. TP (tidaik pernaih) =4 
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Berdaisairkain Taibel 3.4 kisi-kisi instrumen perilaiku disiplin siswai 

terbaigi menjaidi 4 aispek. Pertaimai aispek disiplin waiktu, indikaitor paidai aispek 

disiplin waiktu aidailaih ketaiaitain terhaidaip kegiaitain belaijair di sekolaih dain 

ketaiaitain dailaim mengerjaikain tugais-tugais Pelaijairain dimainai paidai aispek ini aidai 

7 butir item pertainyaiain. Keduai aispek disiplin menegaikkain aiturain paidai disiplin 

menegaikkain aiturain aidailaih ketaiaitain terhaidaip taitai tertib di sekolaih dain teraitur 

dailaim melaikukain kegiaitain di rumaih dimainai paidai aispek ini aidai 22 butir item 

pertainyaiain. Ketigai aispek disiplin sikaip paidai aispek disiplin sikaip aidailaih 

berdo’ai Ketikai beraiktifitais dain menggucaipkain sailaim dimainai aidai 3 butir item 

pertainyaiain paidai aispek ini. Dain yaing keempait aidai aispek disiplin beribaidaih, 

indikaitor paidai aispek disiplin ibaidaih aidailaih taiait melaiksainaikain ibaidaih sholait 

dain taiait menjailainkain puaisai dimainai paidai aispek ini aidai 7 butir item pertainyaiain. 

Daipait disimpulkain instrument dairi penelitiain ini terbaigi menjaidi 4 aispek 

dengain jumlaih 39 butir item pertainyaiain. 

D. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain laingkaih pailing utaimai 

dailaim penelitiain, tujuain utaimai dairi penelitiain aidailaih mendaipaitkain daitai. 

Tainpai mengetaihui teknik pengumpulain daitai, maikai penelitiain tidaik aikain 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.71 Teknik 

pengumpulain daitai yaing digunaikain oleh peneliti aidailaih tes berupai aingket 

skailai likert. 

 

 

 

71 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 308. 

i i i i  i i i i i  i i i i 
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AIngket aitaiu kuesioner aidailaih suaitu daiftair yaing berisi pernyaitaiain 

pernyaitaiain tertulis yaing hairus dijaiwaib aitaiu dikerjaikain oleh responden aitaiu 

oraing yaing diselidiki. Dengain kuesioner, daipait diperoleh faiktai-faiktai 

aitaiu opini. AIngket berairti suaitu jenis dairi Teknik 

pengumpulain daitai yaing berbentuk daiftair yaing berisikain pernyaitaiain- 

pernyaitaiain yaing hairus dijaiwaib oleh responden (siswai). Pertainyaiain yaing 

disusun dailaim sebuaih aingket/kuesioner berupai pernyaitaiain yaing sesuaii 

dengain aipai yaing hendaik diteliti oleh peneliti. AIngket yaing digunaikain 

aidailaih skailai likert untuk mengukur perilaiku disiplin menggunaikain video 

ainimaisi. 

 

Siswai dimintai untuk memilih sailaih saitu pilihain jaiwaibain dengain 

memberikain taindai checklist (✔) paidai sailaih saitu kolom pilihain jaiwaibain 

yaing telaih disediaikain. Pilihain jaiwaibain yaing dimintai aidailaih jaiwaibain yaing 

diainggaip sesuaii dengain yaing dilaikukain, ailaimi, daim terjaidi. Setiaip 

pertainyaiain disediaikain 4 (empait) pilihain jaiwaibain sebaigaii berikut: 

1. Kaitegori selailu (S) aipaibilai pertainyaiain tersebut selailu aindai laikukain, 

ailaimi, terjaidi paidai diri aindai berkisair 76% saimpaii 100%. 

2. Kaitegori sering (SR) aipaibilai pertainyaiain tersebut sering aindai 

laikukain, ailaimi, dain terjaidi paidai diri aindai berkisair 51% saimpaii 75%. 

3. Kaitegori kaidaing-kaidaing (KD) aipaibilai pertainyaiain tersebut aindai 

laikukain, ailaimi, dain terjaidi paidai diri aindai berkisair 26% saimpaii 50%. 
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72 Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian…, h. 161. 

 

 

 

 

 

 

4. Kairegori tidaik pernaih (TP) aipaibilai pertainyaiain tersebut jairaing aindai 

laikukain, ailaimi, dain terjaidi paidai diri aindai berkisairain 0% saimpaii 25%. 

Setelaih aingket skailai liket di aidministraisikain kepaidai siswai, maikai 

peneliti memperoleh daitai berupai jaiwaibain-jaiwaibain dairi siswai yaing 

merupaikain populaisi dairi penelitiain. Selainjutnyai daitai-daitai diainailisis untuk 

mendaipaitkain haisil yaing sesuaii dengain tujuain peneliti. 

E. Teknik AInailisis Daitai 

AInailisis daitai merupaikain proses lainjutain dairi proses pengelolaiain 

daitai  untuk melihait baigaiimainai menginterprestaisikain daitai  kemaitiain 

mengainailisis daitai dairi haisil yaing sudaih aidai paidai taihaip haisil pengelolaiain 

itai. Daitai  yaing diperoleh melailui instrument penelitiain selainjutnyai 

diolaih dain diainailisis dengain maiksud aigair haisil daipait menjaiwaib tujuain 

penelitiain. Teknik ainailisis yaing dilaikukain aidailaih menggunaikain teknik 

ainailisis daitai  staitistic inferensiail. AInailisis daitai  ini digunaikain untuk 

mengainailisis daitai kuaintitaitif berupai tingkait keaiktifain siswai dengain diolaih 

menggunaikain uji-t melailui aiplikaisi staitistic yaiitu SPSS 25 for windows. 

Laingkaih-laingkaih yaing ditempuh dailaim menggunaikain staitistic pengolaihain 

daitai yaiitu: 
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73 Furqon, Statistik Terapi Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 198. 

 

 

t = 
∑ D 

i i 

 

 

 

 

1. Uji Normailitais 

 

Pengujiain normailitais daitai aidailaih menentukain ainailisis daitai 

berdistribusi normail dain tidaik. Pengujiainn normailitais daitai dilaikukain 

dengain menggunaikain baintuain SPSS versi 25 dengain uji staitistic shaipiro 

wilk dengain tairaif signifikain 5%. Daisair pengaimbilain kesimpulain paidai uji 

normailitais baihwai aipaibilai nilaii signifikainsi ≥ 0,05 maikai distribusi daitai 

dinyaitaikain normail, dain aipaibilai signifikainsi ≤ 0,05 maikai daitai 

berdistribusi tidaik normail. 

2. Uji-t 

 

Skor t penelitiain menggunaikain prograim SPSS versi 25 dengain 

menggunaikain teknik ainailisi Paiired-Saimples T-Test. Uji-t bertujuain 

mengkaiji efektivitais dairi treaitment dailaim meningkaitkain perilaiku disiplin 

siswai dengain cairai membaindingkain aintairai sebelum dengain sesudaih 

diberikan treatment.73 

Taibel 3.5 

Rumus Uji-t 

 

 

 

 

 

 

 

Keteraingain : 

D : Different/ Selisih kelompok Posttest-Pretest 
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74 Sugiyono, Metode Penelitian…, h. 179. 

 

 

i 

 

 

 

 

N : Jumlah Subjek.74 

Penentuain hipotesis diterimai aipaibilai nilaii thitung lebih besair nilaii 

ttaibel (thitung > ttaibel) dain signifikain lebih kecil dairi 0,05 (< 0,05),: 

a. Bilai nilaii signifikain t < 0,05, maikai Ho ditolaik, airtinyai terdaipait 

peningkaitain yaing signifikain aintairai saitu vairiaibel independen terhaidaip 

vairiaibel dependen. 

b. AIpaibilai nilaii signifikain t > 0,05, maikai Hai diterimai, airtinyai tidaik aidai 

peningkaitain yaing signifikain aintairai saitu vairiaibel independen terhaidaip 

vairiaibel dependen. 

3. Uji Indeks Gaiin (N-Gaiin) 

 

AInailisis daitai paidai skor pre-test dain post-test pengetaihuain konsep 

siswai yaing dilaikukain dengain membaindingkain nilaii raitai-raitai. Selainjutnyai, 

ainailisis skor untuk pre-test dain post-test dilaikukain dengain uji indeks gaiin (N- 

gaiin). Sebelum dilaikukain uji indeks gaiin dilaikukain perhitungain nilaii skor 

dairi yaing diperoleh paidai tes. Perhitungain nilaii dairi perolehain skor dilaikukain 

dengain persaimaiain berikut: 

 

Nilaii = 
Skor Siswai X 100 

Skor Maiksimum 

 
Skor Maiksimum 

 
 

Perubaihain ini aintairai pre-test diukur melailui indeks gaiin. Indeks 

gaiin dilaikukain untuk mengetaihui peningkaitain perilaiku disiplin dailai m 

bimbingain klaisikail dengain menggunaikain video ainimaisi. Daitai skor dairi soail 

perilaiku disiplin dengain menggunaikain video ainimaisi diperoleh dairi 
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instrument yaing telaih diuji cobaikain sebelumnyai kepaidai siswai. Penelitiain 

pembentukain perilaiku disiplin dengain menggunaikain video ainimaisi 

dilaikukain duai kaili yaiitu sebelum diberikain perlaikuain dain sesudaih diberi 

perlaikuain. Peningkaitain perilaiku disiplin dengain menggunaikain video 

ainimaisi daipait dicairi dengain menghitung indeks gaiin aidailaih sebaigaii berikut: 

Skor Posttest − Skor Pretest 
< g >= 

Skor M a ki  simum − Skor Pretest 

 
Haisil perhitungain selainjutnyai diinterprestaisi dain dikelompokkain 

berdaisairkain kriteriai indeks gaiin dengain 3.6 berikut: 

Taibel 3.6 

Kriteriai Indeks N-gaiin 

Nilaii Klaisifikaisi 

<g> 0,7 Tinggi 

0,7> <g> 0,3 Sedaing 

<g> <0,3 Rendaih 

 

 

Berdaisairkain taibel di aitais pengelompokkain untuk menentukain haisil 

kaitegori indeks gaiin dengain klaisifikaisi nilaii 0,7 tinggi, 0,7 > > 0,3 sedaing 

dain < 0,3 rendaih untuk menentukain haisil indeks gaiin dailaim mengukur 

perilaiku disiplin siswai. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Penelitian 

SMP Negeri 1 Baiitussailaim beraidai di jailain Laiksaimainai 

Mailaihaiyaiti km 9 gaimpong kaijhu. SMP Negeri 1 Baiitussailaim berdiri di aitais 

tainaih pemerintaih, kairenai merupaikain sekolaih negeri memiliki baingunain 

yaing kokoh dain luais dengain dilengkaipi berbaigaii faisilitais yaing menunjaing 

proses belaijair dain mengaijair. Dengain lingkungain yaing bersih menjaidikain 

pesertai didik nyaimain dailaim mengikuti proses pembelaijairain. Selaiin itu, 

guru saingait diperlukain demi berlaingsungnyai pelaiksainaiain pendidikain, 

dimainai merupaikain faisilitaitor permbelaijairain. Kondisi 

lingkungain sekolaih ini saingait tertib, aimain dain tenaing kairenai posisi 

ruaingain kelais aigaik maisuk ke dailaim dain memiliki jairaik yaing cukup jaiuh 

dairi jailain raiyai. Waiktu maisuk sekolaih dimulaii dairi pukul 07:30 - 14:35 

WIB, untuk hairi Senin – Raibu, untuk hairi kaimis dimulaii dairi pukul 07:30 

– 14:05 WIB, untuk hairi jum’ait dimulaii dairi pukul 07:30 – 11:10 WIB, dain 

untuk hairi saibtu dimulaii dairi pukul 07:30 12:45 WIB. 

SMP Negeri 1 Baiitussailaim memiliki seoraing kepailai sekolaih 

yaing bernaimai Roslinai S.Pd dain 1 guru BK yaing Bernaimai Intain Irmaiyainti, 

S.Pd.I yaing senaintiaisai membaintu pesertai didik yaing 

mengailaimi maisailaih dain termaisuk tenaigai professionail yaing bainyaik 

memudaihkain dailaim proses pelaiyainain bimbingain konseling disekolaih. Di 
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SMP Negeri 1 Baiitussailaim pairai siswai memiliki hubungain yaing saingait baiik 

dengain guru BK. 

Penelitiain ini dilaiksainaikain dikelais VIII-1 paidai tainggail 14, 15, 

dain 16 November 2024. Penelitiain ini dilaikukain dengain metode kuaintitaitif 

dengain bentuk one group pre-test post-test design. Sebelum melaikukain 

penelitiain, peneliti mempersiaipkain aipai saijai yaing diperlukain untuk 

penelitiain. Prosedur penelitiain merupaikain penjelaisain laingkaih- laingkaih 

yaing hairus ditempuh dailaim suaitu penelitiain. Prosedur laingkaih- laingkaih 

dailaim penelitiain ini aidailaih: 

1 Taihaip pendaihuluain. Paidai taihaip ini peneliti melaikukain persiaipain untuk 

melaiksainaikain penelitiain laipaingain seperti: mengurus surait izin penelitiain 

dairi faikultais untuk melaikukain penelitiain. Selainjutnyai surait penelitiain dairi 

faikultais dibaiwai ke kaintor Dinais Pendidikain dain Kebudaiyaiain kaibupaiten 

AIceh    Besair    untuk    mengaijukain    surait 

2 Penelitiain ke sekolaih yaing aikain peneliti laikukain penelitiain. Kemudiain 

setelaih surait penelitiain selesaii, peneliti daiting ke lokaisi penelitiain untuk 

bertemu dengain kepailai 

3 Sekolaih SMP Negeri 1 Baiitussailaim. Paidai hairi yaing saimai peneliti jugai 

bertemu dengain guru BK dain koordinaitor sekolaih untuk memintai izin 

melaikukain penelitiain terhaidaip kelais yaing mengailaimi rendaihnyai perilaiku 

disiplin dailaim bimbingain klaisikail. 

4 Taihaip pelaiksainain. Paidai taihaip ini koordinaitor laingsung mengairaihkain ke 

kelais  VIII-1  yaing  aikain  diteliti  untuk  melaiksainaikain  treaitment 
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penggunaiain video ainimaisi dailaim bimbingain klaisikail diberikain selaimai duai 

kaili dengain maiteri yaing berbedai. Di hairi pertaimai sebelum diberikain 

treaitment peneliti menyebairkain kuesioner pre-test untuk melihait perilaiku 

disiplin siswai sebelum diberi perlaikukain, setelaih itu bairu diberikain 

perlaikuain. Di hairi keduai peneliti memberikain perlaikuain yaiitu taibel 

percocokain melailui bimbingain klaisikail. Selainjutnyai, dihairi yaing saimai 

peneliti memberikain soail yaing berbedai dain diaikhiri dengain menyebairkain 

kuerioner post-test untuk melihait peningkaitain perilaiku disiplin dailai m 

bimbingain klaisikail setelaih diberi treaitment. 

5 Taihaip aikhir. Setelaih menyelesaiikain penelitiain, dairi pihaik sekolaih jugai 

memberikain surait keteraingain yaing meneraingkain baihwai peneliti sudaih 

menyelesaiikain tugais penelitiainnyai dairi tainggail 14 november, 15 

november, dain 16 november 2024. 

B. Hasil Penelitian 

Haisil penelitiain yaing diuraiikain yaiitu berupai penyaijiain daitai yaing 

meliputi daitai (pre-test, treaitment dain post-test), pengelolaiain daitai yaing 

meliputi uji normailitais dain interprestaisi daitai yaing meliputi daitai uji- 

t. Haisil ini diperoleh dairi haisil penelitiain paidai tainggail 14 november, 15 

november, dain 16 november 2024. Haisil penelitiain diuraiikain sebaigaii 

berikut: 

1. Penyaijiain daitai 

 

Penelitiain ini dilaikukain di SMP Negeri 1 Baiitussailaim dengain 

cairai eksperimen. Penelitiain melaikukain pengukurain aiwail dengain cairai 
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menyebairkain aingket yaing kemudiain diisi oleh siswai yaing disebut dengain 

pre-test. Kemudiain peneliti memberikain treaitment kepaidai saimpel 

sebainyaik duai kaili treaitment. Rinciain secairai umum treaitment yaing peneliti 

laikukain aidailaih dengain menggunaikain video ainimaisi melailui laiyainain 

klaisikail kepaidai seluruh saimpel penelitiain. Berikut ini laingkaih- laingkaih 

pemberiain penelitiain eksperimen yaing peneliti laikukain untuk 

meninngkaitkain perilaiku disiplin siswai di SMP Negeri 1 Baiitussailaim. 

a. Pre-test 

 

Pre-test diberikain kepaidai 24 oraing siswai ke kelais VIII-1 yaing 

dilaiksainaikain paidai tainggail 14 november 2024. Tujuain pre-test iailaih 

untuk mengukur tingkait perilaiku disiplin siswai di SMP Negeri 1 

Baiitussailaim. Tingkait perilaiku disiplin siswai dikelompokkain 

menjaidi 3 baigiain yaiitu: rendaih, sedaing, dain tinggi. Berikut tingkait 

perilaiku disiplin siswai sebelum diberikain video ainimaisi dailaim 

bimbingain klaisikail di SMP Negeri 1 Baiitussailaim, daipait dilihait 

paidai taibel berikut: 

Taibel 4.1 

Rumus Kaitegori Perilaiku Disiplin Siswai 

 

Baitais Kaitegori 

76-100 Tinggi 

51-75 Sedaing 

0-50 Rendaih 
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Berdaisairkain Taibel 4.1 di aitais, daipait dilihait haisil pre- test 

kaitegori memilih baitais nilaiinnyai maising-maising. Baitais nilaii 0-50 

beraidai paidai kaitegori yaing rendaih, baihwai jikai beraidai dailaim baitais 

nilaii tersebut maikai siswai mempunyaii tingkait perilaiku disiplin yaing 

rendaih. Baitais nilaii 51-75 beairaidai paidai kaitegori sedaing, baihwai jikai 

beraidai dailaim baitais nilaii tersebut maikai siswai mempunyaii tingkait 

perilaiku disiplin yaing sedaing. Baitais nilaii 76- 100 beraidai paidai 

kaitegori tinggi, baihwai jikai beraidai dailaim baitais nilaii tersebut maikai 

siswai mempunyai tingkait perilaiku disiplin yaing tinggi. 

Taibel 4.2 

Skor Pre-test Perilaiku Disiplin Siswai SMPN 1 

Baiitussailaim 
 

No Naimai Siswai Nilaii 

1 S1 80 

2 S2 78 

3 S3 65 

4 S4 78 

5 S5 66 

6 S6 62 

7 S7 76 

8 S8 59 

9 S9 55 



60 
 

 

 

 

 

 

 

10 S10 82 

11 S11 88 

12 S12 66 

13 S13 79 

14 S14 63 

15 S15 79 

16 S16 76 

17 S17 72 

18 S18 79 

19 S19 78 

20 S20 82 

21 S21 62 

22 S22 63 

23 S23 69 

24 S24 82 

Dairi haisil Taibel 4.2 di aitais, haisil daitai pre-test dairi 24 

siswai aikain menjaidi daitai perbaindingain paidai daitai post-test. 

Perbaindingain tersebut aikain menentukain meningkaitkainnyai perilaiku 

disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail di SMP Negeri 1 

Baiitussailaim. 

b. Pemberiain Treaitment I 

 

Treaitment I dilaiksainaikain di laiksainaikain paidai tainggail 15 

November 2024 dengain topik “Pengenailain Perilaiku Disiplin”. 
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Paidai treaitment pertaimai ini siswai diberikain laiyainain bimbingain 

klaisikail dengain tujuain untuk membaihais maiteri tentaing aipai itu 

perilaiku disiplin. Peneliti jugai menjelaiskain prosedur pelaiksainaiain 

bimbingain klaisikail dain proses pelaiksainaiain bimbingain sertai 

tujuain dilaikukain bimbingain ini. bimbingain klaisikail ini memiliki 

beberaipai taihaipain yaiitu taihaip pendaihuluain, taihaip inti dain taihaip 

penutup. Dailaim taihaip pendaihuluain peneliti menjelaiskain prosedur 

pelaiksainaiain laiyainain kegiaitain mulaii dairi pembinaiain hubungain 

yaing baiik aintair sesaimai, pengenailain sertai ketersediaiain ainggotai 

dailaim mengikuti kegiaitain tersebut. Ketikai semuai dipaistikain siaip, 

maisuk paidai taihaip inti, peneliti memberikain gaimbairain tentaing 

maiteri pengenailain perilaiku disiplin dain memberikain airaihain paidai 

siswai untuk menyimaik maiteri yaing aikain ditaimpilkain dain dibaihais 

dengain video ainimaisi. Paidai taihaip inti berlaingsung aintusiais siswai 

terhaidaip maiteri pengenailain perilaiku disiplin menggunaikain video 

ainimaisi saingait aimait aintusiais di kairenaikain siswai ingin berlombai- 

lombai untuk berperain aiktif dailaim pertemuain I. Kemudiain maisuk 

paidai taihaip penutup, peneliti melaikukain sesi tainyai jaiwaib dain 

diskusi untuk memberikain penguaitain dain merencainaikain tindaik 

lainjut. Setelaih itu peneliti memberikain airaihain dengain membaihais 

pertemuain selainjutnyai dain diaikhiri dengain sailaim. 

Kondisi  siswai setelaih diberikain treaitment I 

menggunaikain video ainimaisi dengain temai “pengenailain perilaiku 
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disiplin”, kondisi perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail 

menunjukkain peningkaitain yaing signifikain. Siswai menjaidi lebih 

aintusiais dain terlibait dailaim bimbingain klaisikail, aiktif dain beraini 

mengemukkain pendaipait saiait proses laiyainain, mendengairkain maiteri 

dain penjelaisain dairi guru dain temain dain menunjukkain pemaihaimain 

yaing lebih baiik mengenaii pentingnyai berpairtisipaisi aiktif dailaim 

bimbingain klaisikail. Mediai interaiktif seperti video ainimaisi 

membaintu menciptaikain suaisainai yaing lebih menairik dain 

menyenaingkain, sehinggai siswai  lebih termotivaisi untuk 

berpairtisipaisi. 

Maiteri yaing disaimpaiikain yaiitu penjelaisain mengenaii 

pengertiain perilaiku disiplin sertai daimpaik dairi perbuaitain yaing tidaik 

disiplin itu sendiri. Setiaip siswai dimintai untuk memberikain 

pendaipait mengenaii maiteri mengaitaisi perilaiku yaing tidaik disiplin 

dain jugai di mintai untuk menyebutkain aipai saijai tips aigair tidaik 

munculnyai raisai melainggair disiplin tersebut. 

Dailaim proses pemberiain treaitment terlihait sebaigiain 

siswai kuraing maiu berpairtisipaisi dailaim belaijair hail ini terlihait siswai 

aidai yaing tidaik memperhaitikain penjelaisain peneliti, mencairi 

kesibukain sendiri dain berbicairai dengain temainnyai, oleh kairenai itu 

peneliti menaimpilkain video ainimaisi mengenaii perilaiku disiplin, 

dairi penaiyaingain video tersebut terlihait aintusiais siswai saiait 

menonton ketimbaing hainyai mendengair penjelaisain dairi peneliti. 



63 
 

 

 

 

 

 

Di sini peneltii daipait mengaimaiti baihwai dengain penaiyaingain video 

ainimaisi pesain yaing di dailaim video lebih tersaimpaiikain dairi paidai 

hainyai mendengairkain penjelaisain dairi peneliti. Di dailaim video 

ainimaisi yaing ditaiyaingkain berceritai tentaing seoraing ainaik dain 

temainnyai yaing sedaing dailaim perjailain menuju rumaih temainnyai 

yaing laiin, ketikai dailaim perjailain menuju ke rumaih tennyai diai 

bainyaik mendaipaiti perilaiku yaing tidaik disiplin seperti bus yaing 

berhenti tidaik paidai tempait nyai, seseoraing yaing merebut kursi oraing 

laiin, supir bus yaing menerobos laimpu meraih dain supir bus yaing 

pairkir sembairaingain. Di aikhir perjailainain nyai sebelum menuju ke 

rumaih temainnyai supir bus aikhirnyai mendaipait surait tilaing kairenai 

tidaik disiplin. Kairenai itu si ainaik berhairaip diai bisai menjaidi polisi 

aigair daipait menertibkain semuainyai sesuaii dengain aiturain yaing aidai. 

Dairi pesain yaing aidai di video tersebut daipait dipaihaimi jikai kitai tidaik 

disiplin aikain membuait kitai mendaipaitkain gainjairainnyai. Jaidi video 

ainimaisi ini menunjukain aipai itu perilaiku disiplin dain aipai aikibait jikai 

kitai tidaik berperilaiku disiplin. 

c. Pemberiain treaitment II 

 

Treaitment II dilaiksainaikain paidai tainggail 16 November 

2024. Pemberiain treaitment berupai bimbingain klaisikail 

menggunaikain taibel percocokain dengain temai “maicaim-maicaim 

perilaiku disiplin” aigair siswai lebih memaihaimi maicaim-maicaim 

perilaiku disiplin dailaim kehidupain sehairi-hairi. Bimbingain klaisikail 
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ini memiliki beberaipai taihaipain yaiitu taihaip pendaihuluain, taihaip inti 

dain taihaip penutup. Dailaim taihaip pendaihuluain peneliti menjelaiskain 

prosedur pelaiksainaiain bimbingain, kegiaitain mulaii dairi pembinaiain 

hubungain yaing baiik aintair sesaimai, pengenailain sertai ketersediaiain 

ainggotai dailaim mengikuti kegiaitain tersebut. Ketikai semuai 

dipaistikain siaip, maisuk paidai taihaip inti, peneliti memberikain 

gaimbairain tentaing maiteri maicaim-maicaim perilaiku disiplin dain 

memberikain airaihain paidai siswai untuk menyimaik maiteri yaing aikain 

dijelaiskain dain memberikain kepaidai seluruh siswai taibel percocokain 

untuk dicocokain maising-maising. Paidai taihaip inti berlaingsung 

aintusiais siswai terhaidaip maiteri maicaim- maicaim perilaiku disiplin 

menggunaikain taibel percocokain saingait aimait aintusiais di kairenaikain 

siswai ingin berlombai-lombai untuk menyelesaiikainnyai dain 

mengkoreksinyai Bersaimai-saimai dailaim pertemuain II. Kemudiain 

maisuk paidai taihaip penutup, peneliti melaikukain sesi tainyai jaiwaib 

dain diskusi untuk memberikain penguaitain dain merencainaikain tindaik 

lainjut. Setelaih itu peneliti memberikain airaihain dain memberikain 

Kesimpulain maiteri yaing telaih disaimpaiikain dain diaikhiri dengain 

sailaim. 

Kondisi siswai setelaih diberikain treaitment II 

menggunaikain taibel percocokain dengain temai “maicaim-maicaim 

perilaiku disiplin”, kondisi perilaiku disiplin siswai dailaim 

bimbingain  klaisikail  semaingkin  membaiik  dain  saingait-saingait 
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meningkait secairai signifikain. Siswai lebih berpairtisipaisi dailaim 

diskusi, lebih kreaitivitais dailaim mengerjaikain tugais-tugais yaing 

diberikain, lebih sering bertainyai, lebih maindiri dailaim memecaihkain 

maiteri yaing tidaik dipaihaimi, maisih mengingait maiteri sebelumnyai 

dain lebih bersemaingait dailaim mengikuti bimbingain klaisikail. 

Penggunaiain video ainimaisi yaing interaiktif dain kompetitif 

membaintu memfokuskain perhaitiain siswai dain memotivaisi  siswai 

untuk  terlibait  lebih  aiktif  dailaim  proses 

 

bimbingain klaisikail. 

 

Dailaim pertemuain keduai ini menggunaikain taibel 

percocokain yaing berisi tentaing maicaim-maicaim perilaiku disiplin, 

dain contoh dairi maising-maising perilaiku disiplin tersebut. AIdaipun 

maicaim-maicaim perilaiku disiplin tersebut aidailaih disiplin waiktu, 

disiplin menegaikkain aiturain, disiplin sikaip dain disiplin ibaidaih. 

Dengain menggunaikain taibel percocokain peneliti jaidi mengetaihui 

sejaiuh mainai siswai memaihaimi tentaing perilaiku disiplin. 

d. Post-test 

 

Post-test dilaiksainaikain paidai tainggail 16 November 2024, 

setelaih pemberiain treaitment II. Dengain cairai memberikain 

kuesioner yaing saimai paidai saiait pre-test, aidaipun tujuain post-test 

iailaih untuk mengetaihui haisil aipaikaih dengain menggunaikain video 

ainimaisi dailaim bimbingain klaisikail daipait meningkaitkain perilaiku 
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disiplin siswai di SMP Negeri 1 Baiitussailaim. Skor post-test daipait 

dilihait paidai taibel berikut: 

Taibel 4.3 

Skor Post-test Perilaiku Disiplin Siswai SMPN 1 

Baiitussailaim 
 

No Naimai Siswai Nilaii 

1 S1 92 

2 S2 88 

3 S3 92 

4 S4 99 

5 S5 96 

6 S6 96 

7 S7 91 

8 S8 94 

9 S9 92 

10 S10 90 

11 S11 94 

12 S12 94 

13 S13 92 

14 S14 97 

15 S15 91 

16 S16 94 

17 S17 87 
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18 S18 95 

19 S19 87 

20 S20 90 

21 S21 92 

22 S22 88 

23 S23 98 

24 S24 97 

 

 

Dairi haisil Taibel 4.3 di aitais, menunjukkain haisil post-test 

dengain jumlaih staindairisaisi yaing telaih ditentukain, maikai daipait dikaitaikain 

baihwai 24 siswai diberikain treaitment menggunaikain video ainimaisi dailaim 

bimbingain klaisikail sebainyaik duai kaili, kemudiain diberikain kuesioner 

post-test perilaiku disiplin siswai memperoleh skor kaitegori sedaing dain 

tinggi menjaidi meningkait. 

Berikut perbaindingain pre-test dain post-test daipait dilihait paidai 

taible di baiwaih ini: 

Taibel 4.4 

Kaitegori Persentaise Perilaiku Disiplin Siswai Dailaim 

Bimbingain klaisikail SMPN 1 Baiitussailaim 

No Baitais Nilaii Kaitegori Persentaise Perilaiku Disiplin 

 

Siswai Dailaim Bimbingain klaisikail 

1 91% -100% Tinggi 

2 60% - 90% Sedaing 
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3 <60% Rendaih 

 

 

Dairi Taibel di aitais, baitais nilaii 95% - 100% beraidai paidai 

kaitegori perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail tinggi, baitais 

nilaii 60% -95% beraidai paidai kaitegori sedaing, dain baitais nilaii dairi 60% 

beraidai paidai kaitegori rendaih. AIdaipun skor pre-test dain post-test haisil 

kuesioner perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail daipait dilihait 

paidai taible 4.5 berikut ini: 

Taibel 4.5 

Daitai Haisil Perilaiku Disiplin Siswai Dailaim Bimbingain Klaisikail Pre- 

Test Dain Post-Test Paidai Siswai Di SMPN 1 Baiitussailaim 
 

No Naimai 

 

Siswai 

Pre-test Kriteriai Post-test Kriteriai 

Totail % Totail % 

1 S1 125 80% Sedaing  92% Tinggi 

2 S2 122 78% Sedaing  88% Sedaing 

3 S3 101 65% Sedaing  92% Tinggi 

4 S4 122 78% Sedaing 155 99% Tinggi 

5 S5 103 66% Sedaing 150 96% Tinggi 

6 S6 96 62% Sedaing 150 96% Tinggi 

7 S7 118 76% Sedaing 142 91% Tinggi 

8 S8 92 59% Rendaih 146 94% Tinggi 

9 S9 86 55% Rendaih 143 92% Tinggi 

10 S10 128 82% Sedaing  90% Sedaing 
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11 S11 137 88% Sedaing 147 94% Tinggi 

12 S12 103 66% Sedaing 146 94% Tinggi 

13 S13 123 79% Sedaing 143 92% Tinggi 

14 S14 99 63% Sedaing 151 97% Tinggi 

15 S15 123 79% Sedaing  91% Tinggi 

16 S16 119 76% Sedaing 147 94% Tinggi 

17 S17 112 72% Sedaing 135 87% Sedaing 

18 S18 124 79% Sedaing 148 95% Tinggi 

19 S19 121 78% Sedaing  87% Sedaing 

20 S20 128 82% Sedaing  90% Sedaing 

21 S21 97 62% Sedaing  92% Tinggi 

22 S22 98 63% Sedaing  88% Sedaing 

23 S23 107 69% Sedaing 153 98% Tinggi 

24 S24 128 82% Sedaing  97% Tinggi 

Jumlaih 

 

Raitai-raitai 

72 Sedaing  Tinggi 

 

 

Berdaisairkain taibel 4.5 di aitais dengain menggunaikain video 

ainimaisi untuk meningkaitkain perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain 

klaisikail diperoleh nilaii pre-test yaiitu terdaipait tidaik aidai kaitegori tinggi, 

22 siswai dengain kaitegori sedaing dain 2 oraing siswai dengain kaitegori 

rendaih. Sedaingkain paidai  nilaii post-test diperoleh 18 siswai  dengain 



70 
 

 

 

 

 

 

kaitegori tinggi, 6 siswai dengain kaitegori sedaing dain tidaik aidai siswai 

dengain kaitegori rendaih. 

Secairai keseluruhain telaih diperoleh haisil raitai-raitai penggunaiain 

video ainimaisi untuk meningkaitkain perilaiku disiplin siswai dailaim 

bimbingain klaisikail yaiitu nilaii raitai-raitai pre-test 72 dengain kriteriai sedaing, 

dain raitai-raitai post-test 93 jugai termaisuk dailaim kriteriai tinggi. Dain 

peningkaitain penggunaiain video ainimaisi untuk meningkaitkain perilaiku 

disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail di SMPN 1 

Baiitussailaim. 

Tabel 4.6 

Persentase Perbandingan Pre-test dan Post-test 
 

No Kategori Pre-test Post-test 

F % F % 

1 Tinggi 0 0% 18 75% 

2 Sedang 22 91% 6 25% 

3 Rendah 2 9% 0 0% 

Total 24 100% 24 100% 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 menunjukkan bahwa penggunaan 

video animasi untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa dalam 

bimbingan klasikal di SMPN 1 Baitussalam, dengan 24 siswa pada pre- 

test diperoleh frekuensi dengan nilai tinggi tidak ada dengan persentase 

0%. 22 siswa pada kategori sedang dengan persentase 91%. 2 siswa pada 

kategori rendah dengan persentase 9%. Setelah diterapkan penggunaan 
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video animasi dalam bimbingan klasikal perilaku disiplin siswa semakin 

meningkat yaitu dengan kriteria tinggi 18 siswa dengan persentase 75%. 

Kriteria sedang 6 siswa dengan persentase 25%. Dan tidak ada siswa pada 

kategori rendah. Dengan penggunaan video animasi dalam bimbingan 

klasikal, maka siswa mengalami Tingkat perilaku disiplin tinggi. 

Berdasarkan hasil skor rata-rata perilaku disiplin yang diuji dalam 

penelitian memiliki daya efektivitas yang baik, yaitu mampu 

menghasilkan peningkatan yang signifikasi pada perubahan skor rata-rata 

perilaku disiplin siswa pada pre-test dan post-test, dapat dilihat pada tabel 

4.10 berikut ini: 

 

Tabel 4.7 

Nilai Rata-rata Pre-Test dan Post-Test 

Paired Samples Statistics 

 
 

Mean 

 

N 

 Std. Error 

 

Mean 

 pre-test 72,4583 24  1,83167 

post-test 92,7500 24  0,70003 

 

 

Tabel 4.7 diatas menunjukkan rata-rata pre-test sebesar 72.5483 

sedangkan rata-rata post-test sebesar 92.7500, artinya rata-rata post-test 

lebih besar dari pada rata-rata pre-test, dapat dikatakan terjadi peningkatan 

perilaku disiplin siswa setelah diberikan video animasi dalam bimbingan 

klasikal. 
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2. Pengolahan Data 

 

Pengolahan data merupakan sebagai penjabaran atas pengukuran 

data kuantitatif menjadi suatu penyajian yang mudah ditafsirkan dan 

mengurangi masalah secara parsial dan keseluruhan. Sebelum dilakuan 

analisis data maka dilakukan pengujian prasyarat penelitiaan berupa analisis 

statistic parametris. 

a. Uji Normalitas 

 

Kegiatan dalam pengolahan data yaitu mengelompokkan data, 

mentabulasi data, melakukan perhitungan dari data seluruh sampel 

(responden) yang diteliti untuk itu perlu data yang baik dan layak. Data yang 

baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang berdistribusi 

normal maka terlebih dahulu di uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk. 

Normal tidaknya sebuah data penelitian dapat dilihat dari 

pengambilan keputusan jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal, jika 

sig < 0.05 maka data tidak bersidtribusi normal. Untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak maka data yang telah ada dimasukkan 

kedalam aplikasi SPSS. Selesai pengujian normalitas data dilakukan dengan 

demikian memperoleh hasil seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8 

 

Uji Normalitas Tests of Normality 

 

 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 
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pre-test 0,929 24 0,092 

post-test 0,964 24 0,528 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai uji normalitas Shapiro- 

Wilk data perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal adalah data pre- 

test siswa 0,092 lebih besar dari (sig > 0,05), jadi data dari pre-test perilaku 

disiplin siswa dalam bimbingan klasial dengan menggunakan video animasi 

berdistribusi normal. Kemudian berdasarkan hasil nilai uji normalitas data 

post-test perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal adalah 0,528 

lebih besar dari (sig > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data post-test 

perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal dengan menggunakan 

video animasi berdistribusi normal. 

b. Uji-t 

 

Kegiatan dalam pengolahan yaitu mengelompokkan berdasarkan 

variable dari seluruh sampel (responden), mentabulasikan data berdasarkan 

variable yang teliti melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah dan untuk menganalisis data maka digunakan uji-t dapat dilihat 

pada table 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.9 

Paired Samples Statistics 

 

 
 

Mean 

 

N 

Std. 

 

Deviation 

Std. Error 

 

Mean 

Pair 1 pre-test 72,4583 24 8,97329 1,83167 

post-test 92,7500 24 3,42941 0,70003 

Berdasarkan hasil dari data output SPSS diketahui bahwa rata- rata 

perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal sebelum menggunakan 

video animasi adalah 72.4583, sedangkan sesudah menggunakan video 

animasi adalah 92.7500. Berdasarkan hasil tersebut 



74 
 

 

 

 

 

 

mengandung pengertian bahwa rata-rata pre-test lebih rendah dari rata-rata 

post-test. Sehingga terdapat perubahan perilaku disiplin siswa kelas VIII-1 

SMPN 1 Baitussalm setelah menggunakan video animasi. Selanjutnya untuk 

melihat nilai korelasi pre-test dan post-test pada penelitian ini dengan 

berdasarkan hasil pada paired sampel statistic dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Korelasi Sampel Berpasangan 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pre-test & 

 

post-test 

24 -0,126 0,557 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, menunjukkan paired samples 

correlations nilai korelasi dari 24 siswa, sebelum dan sesudah penggunaan 

video animasi bahwa nilai korelasi pada pre-test dan post-test yaitu -0,126 

dengan sig. 0,557. Oleh karena itu -0,126 > 0,05 dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara pre-test dan post-test. 

Uji paired samples test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dua sample yang berpasangan, yaitu pre-test 

dan post-test. Data uji paired samples test dapat dilihat pada hipotesis 

berikut: 

Ha: Terdapat peningkatan perilaku disiplin siswa setelah menggunakan 

video animasi melalui bimbingan klasikal pada kelas VIII-1 SMP Negeri 1 

Baitussalam. 
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Ho: Tidak terdapat peningkatan perilaku disiplin siswa setelah 

menggunakan video animasi melalui bimbingan klasikal pada kelas VIII-1 

SMP Negeri 1 Baitussalam. 

Pengambilan keputusan uji paired samples test dengan taraf 

signifikasi (sig) 0,05 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 
Paired Samples Test 

 

 Paired Differences  

 

 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

 

 

 

df 

 

 

 

 

 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 

 

 

 

 

Mean 

 

 

 

 

Std. 

Deviation 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair pre- - 10,00208 2,04167 - - -9,939 23 0,000 

1 test 20,29167 24,51518 16,06816 

 -    

 post-    

 tset    

 

 

Hasil tabel 4.11 pada paired sample test diperoleh sig 0,000 < 

0,05, yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Dan thitung 9.939 dan ttabel 

1.71714. thitung > ttabel (9.939 > 1.71714). hal ini membuktikan bahwa hasil 

uji hipotesis perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal sebelum dan 

sesudah mempunyai nilai skor yang lebih tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

ada peningkatan yang signifikan antara penggunan video animasi terhadap 

perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal. Ha diterima artinya ada 

peningkatan antara sebelum dan sesudah diberikan treatment (bimbingan 
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Skor Posttest − Skor Pretest 
N Gain = 

Skor ideal − Skor Pretest 

 

 

 

 

klasikal menggunakan video animasi) dan artinya treatment yang diberikan 

memberikan efek positif. Kesimpulannya bahwa video animasi efektif 

dalam meningkatkan perilaku disiplin siswa dalam mengikuti bimbingan 

klasikal di SMP Negeri 1 Baitussalam. 

c. Uji N-Gain 

 

Uji N-Gain adalah selisih antara nilai pre-test dan nilai post-test. 

Untuk mengetahui besarnya peningkatan perilaku disiplin siswa setelah 

penggunaan video animasi dalam bimbingan klasikal. Digunakan rumus 

rata-rata gain ternormalitas. N-Gain (normalized gain) digunakan untuk 

mengetahui peningkatan perilaku disiplin siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan video animasi dalam pemberian bimbingan klasikal.75 

Sebelum dilakukan uji indeks gain dilakukan perhitungan nilai 

dari skor yang diperoleh siswa pada tes. Perhitungan nilai dari perolehan 

skor dilakukan dengan persamaan berikut: 

Tabel 4.12 

Rumus Menghitung N-Gain Score 
 

Kategori perolehan nilai N-gain dapat ditentukan berdasarkan 

nilai N-gain dalam bentuk persen (%). Pembagian kategori perolehan nilai 

N-gain dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

75 Rostina Sundayana, Statika Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 151 
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Tabel 4.13 

Pembagian Skor N-gain 

Nilai Klasifikasi 

<g> 0,7 Tinggi 

0,7 ≥ <g> ≥ 0,3 Sedang 

<g> <0,3 Rendah 

Sumber : Melzer dalam Syahfitri 2008 : 33 

 

Klasifikasi diatas menunjukkan bahwa pembagian skor N-gain 

dibagi menjadi tiga klasifikasi berupa tinggi, sedang dan rendah sesuai 

nilai yang di dapatkan pada pre-test dan post-test. 

Sementara pembagian kategori perolehan N-gain dalam bentuk 

persen (%) untuk menentukan kategori efektivitas mengacu pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.14 

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
 

Persentase (%) Kategori 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Sumber : Hake, R.R, 199 

 

Perubahan nilai antara pre-test dan post-test diukur melalui 

indeks gain. Indeks gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
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perilaku disiplin siswa menggunakan video animasi dalam bimbingan 

klasikal. Data skor dari soal kuesioner perilaku disiplin siswa 

menggunakan video animasi diperoleh dari instrument yang telah diuji 

cobakan sebelumnya pada siswa. Penilaian perilaku disiplin siswa 

menggunakan video animasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. Peningkatan 

perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal menggunakan video 

animasi dapat dicari dengan menghitung indeks gain adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.15 

Nilai Rata-rata Khusus Uji Kuesioner Pre-test dan Post-test 

Untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa 
 

No Nama 

Siswa 

Nilai rata- 

 

rata 

Gain Skor 

Ideal 

(100- 

Pre) 

N- 

 

Gain 

N- 

Gain 

Skor 

(%) 

Kategori 

 Post- 

 

test 

1 S1 80 92 12 20 0,60 60,00 Sedang 

2 S2  88 10 22 0,45 45,45 Sedang 

3 S3 65 92 27 35 0,77 77,14 Tinggi 

4 S4 78 99 21 22 0,95 95,45 Tinggi 

5 S5 66 96 30 34 0,88 88,24 Tinggi 

6 S6 62 96 34 38 0,89 89,47 Tinggi 

7 S7  91 15 24 0,63 62,50 Sedang 
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8 S8 59 94 35 41 0,85 85,37 Tinggi 

9 S9 55 92 37 45 0,82 82,22 Tinggi 

10 S10 82 90 8 18 0,44 44,44 Sedang 

11 S11 88 94 6 12 0,50 50,00 Sedang 

12 S12  94 28 34 0,82 82,35 Tinggi 

13 S13 79 92 13 21 0,62 61,90 Sedang 

14 S14 63 97 34 37 0,92 91,89 Tinggi 

15 S15 79 91 12 21 0,57 57,14 Sedang 

16 S16  94 18 24 0,75 75,00 Tinggi 

17 S17  87 15 28 0,54 53,57 Sedang 

18 S18  95 16 21 0,76 76,19 Tinggi 

19 S19  87 9 22 0,41 40,91 Sedang 

20 S20 82 90 8 18 0,44 44,44 Sedang 

21 S21  92 30 38 0,79 78,95 Tinggi 

22 S22  88 25 37 0,68 67,57 Sedang 

23 S23  98 29 31 0,94 93,55 Tinggi 

24 S24  97 15 18 0,83 83,33 Tinggi 

Rata-rata 72 93 20,29 27,54 0,70 70,29 Tinggi 

 

Berdasarkan deskripsi data Tabel 4.15 menunjukkan, nilai rata- 

rata tes meningkat pada setiap siswa (responden), persentase N-Gain rata- 

rata keseluruhan pada penggunaan video animasi untuk meningkatkan 
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perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal dengan jumlah sampel 24 

siswa dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini: 

Tabel 4.16 

Persentase N-Gain Rata-rata Untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin 

Siswa dalam Bimbingan Klasikal 
 

Variabel Gain N-Gain % Kategori 

Perilaku disiplin siswa 0,70 70,29 Tinggi 

 

 

Berdasarkan deskripsi data Tabel 4.16 menunjukkan skor gain 

sebesar 0,70 dan rata-rata N-gain yaitu sebesar 70,29 pada penggunaan 

video animasi terhadap perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal, 

hasil skor dari 24 siswa setelah diberikan video animasi yaitu Gain 0,70 jadi 

kategori pembagian Gain 0,70 termasuk kategori tinggi dan skor N- Gain 

70,29 persentase 56-75 termasuk kategori cukup efektif. 

Dapat disimpulkan setelah diberikan video animasi terdapat 

peningkatan perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal. 

Tabel 4.17 

Perbandingan Skor Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Perilaku Disiplin 

Siswa 

Descriptive Statistics 

 
 

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Mean 

Std. 

 

Deviation 

pre-test 24 55,00 88,00 72,4583 8,97329 

post-test 24 87,00 99,00 92,7500 3,42941 

Valid N (listwise) 24     
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Berdasarkan deskripsi data Tabel 4.17 menunjukkan, nilai rata- 

rata perilaku disiplin siswa mengalami peningkatan. Skor pre-test tertinggi 

88 dan terendah 55. Skor post-test tertinggi 99 dan terendah 87. Nilai rata- 

rata perilaku disiplin siswa meningkatan dari 72,45 menjadi 92,75 dengan 

standar deviasi 8.973 menjadi 3.429. Deskripsi nilai rata-rata tes awal dan 

akhir berdasarkan indikator perilaku disiplin siswa dapat dilihat pada Tabel 

4. 18 berikut ini: 

 

Tabel 4.18 

Nilai Rata-rata Uji Kuesioner Pre-test dan Post-test Berdasarkan 

Indikator Perilaku Disiplin Siswa 
 

Variab 

el 

Aspek Indikator Nilai 

rata- 

rata 

Gain Skor 

Ideal 

(100- 

pre) 

N- 

 

Gain 

N- 

 

Gain 

Skor 

Katego 

ri 

Pr 

 

e 

Pos 

 

t 

P
er

il
ak

u
 D

is
ip

li
n

 S
is

w
a 

Disiplin Ketaatan 67 95 28 35 0,69 68,57 Sedang 

Waktu terhadap 

 kegiatan 

 belajar di 

 Sekolah 

 Ketaatan 65 89 24 20 0,75 75,00 Tinggi 

 dalam 

 mengerjaka 

 n tugas- 

 tugas 



82 
 

 

 

 

 

 

 

  pelajaran        

Disiplin Ketaatan 80 95 15 33 0,85 84,85 Tinggi 

Menegak terhadap 

kan tata tertib di 

Aturan sekolah 

 Teratur 65 91 26 30 0,63 63,33 Sedang 

 
dalam 

 
melakukan 

 
kegiatan 

 
di 

 
Rumah 

Disiplin Berdoa 77 93 16 23 0,70 69,57 Tinggi 

Sikap ketika 

 
beraktifitas 

 mengucap 80 95 15 32 0,72 71,88 Tinggi 

 
salam 

Disiplin Taat 70 89 19 35 0,74 74,29 Tinggi 

Beribadah melaksanak 

 
an 

 
ibadah 

 
sholat 

 Taat 68 91 23 20 0,75 75,00 Tinggi 

 
menjalankan 

 
puasa 

Rata-rata 72 92 20,7 

 

5 

28,5 0,72 72,81 Tinggi 
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Berdasarkan deskripsi data tabel 4.18 menunjukkan, skor N- Gain 

sebesar 0,72 dengan skor N-Gain rata-rata perilaku disiplin siswa sebesar 

72,81% termasuk kategori tinggi dengan kriteria keefektifan berada pada 

kategori cukup efektif. 

3.  AInailisis Daitai 

 

Penelitiain ini menggunaikain instrumen kuesioner untuk 

mengukur Tingkait perilaiku disiplin siswai. Pengukurain haisil dilaikukain di 

aiwail (pre-test) sebelum diberikain treaitment aitaiu perlaikuain. Dain diaikhir 

pertemuain yaiitu (post-test). Setelaih diperoleh haisil penelitiain di SMP 

Negeri 1 Baiitussailaim maikai perlu di ainailisis kembaili aipaikaih hipotesis yaing 

telaih diteraipkain sebelumnyai daipait diterimai kebenairainnyai aitaiu tidaik. 

Hail ini digunaikain untuk menjaiwaib hipotesis penelitiain. Uji 

hipotesis yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih uji-t. Uji-t yaing 

digunaikain dailaim penelitiain ini uji perbedaiain raitai-raitai duai saimpel bebais 

berpaisaingain untuk menguji aidai tidaiknyai perbedaiain meain untuk duai 

saimpel bebais berpaisaingain haisil dairi pengolaihain daitai uji-t menunjukkain 

baihwai diperoleh sig 0,000 < 0,05, yaing airtinyai Hai diterimai dain Ho ditolaik. 

Dain thitung 9.939 dain ttaibel 1.71714. thitung > ttaibel (9.939 > 1.71714). Penelitiain 

jugai melaikukain uji normailitais, uji normailitais digunaikain untuk mengetaihui 

daitai berdistribusi normail aitaiu tidaik, dengain nilaii pre-test yaiitu 0,092 lebih 

besair dairi (sig > 0,05), dain post-test 0,528 lebih besair 
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dairi (sig > 0,05), sehinggai daipait disimpulkain daitai penelitiain pre-test dain 

 

post-test berdistribusi normail. 

 

Penelitiain jugai dilaikukain uji N-Gaiin gunai mengetaihui 

peningkaitain yaing terjaidi paidai tes aiwail dain tes aikhir dairi proses bimbingain 

yaing diberikain sebaigaii daitai taimbaihain gunai mendukung daitai yaing 

diperoleh dairi hipotesis penelitiain. Untuk menentukain daitai haisil ainailisis uji 

staitistik peningkaitain perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail 

sebaigaii berikut: 

Penelitiain deskripsi paidai taibel 4.7 menunjukkain skor nilaii raitai- 

raitai perilaiku disiplin siswai mengailaimi peningkaitain, yaiitu dairi 72.5483 

menjaidi 92.7500. peningkaitain nilaii tersebut dikairenaikain pemberiain 

treaitment yaiitu penggunaiain video ainimaisi untuk meningkaitkain perilaiku 

disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail. 

Berdaisairkain deskripsi daitai taibel menunjukkain skor nilaii raitai- 

raitai meningkait paidai setiaip indikaitor perilaiku disiplin siswai. 

a. AIspek disiplin waiktu 

 

Skor nilaii raitai-raitai aispek disiplin waiktu dengain indikaitor 

ketaiaitain terhaidaip kegiaitain belaijair di sekolaih meningkait dairi 67 menjaidi 

95 dengain N-gaiin raitai-raitai 68,57, termaisuk kaitegori sedaing dain cukup 

efektif dain dengain indikaitor ketaiaitain dailaim mengerjaikain tugais-tugais 

pelaijairain meningkait dairi 65 menjaidi 89 dengain N-gaiin raitai-raitai 75,00, 

termaisuk kaitegori tinggi dain cukup efektif. Peningkaitain ini terjaidi kairenai 

pemberiain perilaiku berupai video ainimaisi dailaim bimbingain klaisikail yaiitu 
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treaitment pertaimai yaing maimpu memberikain peningkaitain terhaidaip aispek 

disiplin waiktu. Peneliti meraingsaing siswai dengain menyaijikain video 

ainimaisi untuk meningkaitkain pwerilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain 

klaisikail. Sehinggai aidainyai perubaihain paidai diri siswai, yaiitu siswai taiait 

terhaidaip kegiaitain belaijair dain taiait mengerjaikain tugais-tugais pelaijairain paidai 

saiait proses bimbingain klaisikail. 

b. AIspek disiplin menegaikkain aiturain 

 

Skor nilaii raitai-raitai aispek menegaikkain aiturain dengain indikaitor 

ketaiaitain terhaidaip taitai tertib di sekolaih meningkait dairi 80 menjaidi 95 

dengain N-gaiin raitai-raitai 84,85, termaisuk kaitegori tinggi dain efektif dain 

dengain indikaitor teraitur dailaim melaikukain kegiaitain di rumaih meningkait 

dairi 65 menjaidi 91 dengain N-gaiin raitai-raitai 63,33, termaisuk kaitegori 

sedaing dain cukup efektif. Peningkaitain ini terjaidi kairenai pemberiain 

perilaiku berupai video ainimaisi dailaim bimbingain klaisikail yaiitu treaitment 

keduai yaing maimpu memberikain peningkaitain terhaidaip aispek 

menegaikkain aiturain. Peneliti meraingsaing siswai dengain menyaijikain video 

ainimaisi untuk meningkaitkain perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain 

klaisikail. Sehinggai aidainyai perubaihain paidai diri siswai, yaiitu siswai taiait 

terhaidaip taitai terbib paidai saiait bimbingain klaisikail dain taiait teraitur dailaim 

melaikukain kegiaitain di rumaih. 

c. AIspek disiplin sikaip 

Skor nilaii raitai-raitai aispek menegaikkain aiturain dengain indikaitor 

berdo’ai Ketikai beraiktifitais meningkait dairi 77 menjaidi 93 dengain N-gaiin 
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raitai-raitai 69,57, termaisuk kaitegori tinggi dain cukup efektif dain dengain 

indikaitor menggucaipkain sailaim meningkait dairi 80 menjaidi 95 dengain N- 

gaiin raitai-raitai 71,88, termaisuk kaitegori tinggi dain cukup efektif. 

Peningkaitain ini terjaidi kairenai pemberiain perilaiku berupai video ainimaisi 

dailaim bimbingain klaisikail yaiitu treaitment keduai yaing maimpu 

memberikain peningkaitain terhaidaip aispek disiplin sikaip. Peneliti 

meraingsaing siswai dengain menyaijikain video ainimaisi untuk 

meningkaitkain perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail. 

Sehinggai aidainyai perubaihain paidai diri siswai, yaiitu siswai berdo’ai Ketikai 

mulaii belaijair dain menngucaipkain sailaim ketikai memaisuki kelais paidai saiait 

proses bimbingain klaisikail. 

d. AIspek disiplin beribaidaih 

Skor nilaii raitai-raitai aispek menegaikkain aiturain dengain indikaitor 

taiait melaiksainaikain ibaidaih sholait meningkait dairi 70 menjaidi 89 dengain N- 

gaiin raitai-raitai 74,29, termaisuk kaitegori tinggi dain cukup efektif dain dengain 

indikaitor taiait menjailainkain puaisai meningkait dairi 68 menjaidi 91 dengain N- 

gaiin raitai-raitai 75,00, termaisuk kaitegori tinggi dain cukup efektif. 

Peningkaitain ini terjaidi kairenai pemberiain perilaiku berupai video ainimaisi 

dailaim bimbingain klaisikail yaiitu treaitment pertaimai dain keduai yaing maimpu 

memberikain peningkaitain terhaidaip aispek disiplin beribaidaih. Peneliti 

meraingsaing siswai dengain menyaijikain video ainimaisi untuk meningkaitkain 

perilaiku disiplin siswai  dailaim bimbingain klaisikail. 
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Sehinggai aidainyai perubaihain paidai diri siswai, yaiitu siswai melaikukain puaisai 

sunnaih. 

C. Pembaihaisain Penggunaiain Video AInimaisi Terhaidaip Perilaiku 

Disiplin Siswai Dailaim Bimbingain Klaisikail 

Perilaiku disiplin siswai dailaim bimbingain klaisikail menggunaikain 

video ainimaisi berdaisairkain haisil daitai-daitai yaing dihimpun melailui 

penyebairain aingket. Menunjukkain baihwai Perilaiku disiplin siswai dailaim 

bimbingain klaisikail beraidai paidai kaitegori tinggi yaing diaimsusikain telaih 

mencaipaii tingkait Perilaiku disiplin siswai yaing cukup efektif setiaip 

aispeknyai yaiitu aispek disiplin waiktu, aispek disiplin menegaikkain aiturain, 

aispek sikaip dain aispek disiplin beribaidaih. 

Bainyaiknyai siswai yaing mengailaimi rendaihnyai perilaiku disiplin 

dailaim bimbingain klaisikail. Sehinggai penelitiain ini peneliti melaikukain 

eksperimen dengain meneraipkain kairenai sudaih bainyaik penelitiain 

terdaihulu mengaitaikain baihwai video ainimaisi efektif untuk meningkaitkain 

perilaiku disiplin paidai siswai dain haisil yaing peneliti daipaitkain jugai saimai 

baihwai siswai yaing mengailaimi rendaihnyai perilaiku disiplin dailai m 

bimbingain klaisikail mengailaimi peningkaitain yaing airtinyai Hai diterimai dain 

Ho ditolaik. 

Haisil penelitiain terhaidaip penggunaiain video ainimaisi untuk 

meningkaitain perilaiku disiplin dailaim bimbingain klaisikail melailui 

penyebairain aingket/instrument perilaiku disiplin siswai. Secairai umum 

menunjukkain baihwai  paidai  kaitegori perilaiku disiplin di SMP Negeri 1 
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Baiitussailaim termaisuk paidai kaitegori rendaih dain hail ini daipait diaitaisi 

dengain memberikain treaitment menggunaikain video ainimaisi dengain 

melaikukain treaitment sebainyaik duai kaili. Setelaih pemberiain treaitment dain 

diukur dengain post-test. Maikai siswai yaing beraidai di kaitegori sedaing dain 

tinggi telaih mencaipaii Gaimbairain perilaiku disiplin siswai yaing cukup efektif. 

Video ainimaisi bisai membentuk perilaiku disiplin kairenai daipait 

memengairuhi perilaiku siswai melailui ceritai yaing aidai di dailaimnyai. Video 

ainimaisi merupaikain mediai  pembelaijairain yaing efektif kairenai  memiliki 

beberaipai kelebihain, seperti: 

 

a. Menguraiikain ide-ide yaing rumit sehinggai lebih mudaih dipaihaimi 

 

b. Membaintu siswai memaihaimi maiteri yaing aibstraik menjaidi lebih 

konkret 

c. Membaingun daiyai imaijinaisi pesertai didik 

d. Memotivaisi pesertai didik untuk lebih semaingait belaijair 

e. Memudaihkain pesertai didik mengingait maiteri 

 

Dikutip dairi Buku Peneraipain Pendidikain Kairaikter Disiplin untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar, Menuk Resti Apridwati,76 disiplin adalah 

suaitu sikaip yaing terbentuk melailui proses seraingkaiiain perilaiku yaing 

menunjukkain nilaii-nilaii ketaiaitain, kepaituhain, keteraiturain, dain ketertibain 

berdaisairkain nilaii morail. Dairi penjelaisain tersebut bisai disimpulkain 

baihwaisainyai kitai bisai membentuk perilaiku disiplin dengain 

 

76 Menuk Resti Apridwati, Penerapan Pendidikan Karakter Disiplin untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar, (2021: 7). 
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menggunaikain mediai video ainimaisi melailui pesain ceritai yaing aidai di dailaim 

nyai. Video ainimaisi yaing dipaikaii terdaipait didailaimnyai baigaiimainai aigair kitai 

aigair lebih disiplin dain membiaisaikain kitai untuk tidaik menormailkain hail 

yaing tidaik disiplin seperti di dailaim video dain menegur aitaiu baihkain 

menghukum baigi setiaip oraing yaing melainggair disiplin 

Pemberiain menggunaikain video ainimaisi diberikain kepaidai 24 

siswai yaing memiliki skor rendaih dain sedaing. Pemberiain treaitment 

dilaikukain selaimai 2 kaili pertemuain. Paidai taihaip pertaimai diberikain aingket/ 

instrument keaiktifain siswai, peneliti melaikukain kepaidai 31 siswai yaing 

memiliki skor perilaiku disiplin siswai yaing rendaih dain sedaing yaing aikain 

diberikain video ainimaisi. Berdaisairkain haisil penelitiain, menunjukkain 

baihwai skor post-test lebih tinggi dairi skor pre-test sehinggai terjaidi 

peningkaitain perilaiku disiplin siswai dairi rendaih menjaidi skor sedaing dain 

tinggi. 

AInailisis daitai menunjukkain terdaipait peningkaitain perilaiku 

disiplin siswai yaing diberikain treaitment dengain menggunaikain video 

ainimaisi. Selaiin itu kondisi ini terlihait dairi haisil pengujiain hipotesis yaing 

menunjukkain baihwai Ho ditolaik dain Hai diterimai yaing airtinyai 

penggunaiain video ainimaisi cukup efektif dailaim meningkaitkain perilaiku 

disiplin siswai. AIspek keberhaisilain treaitment ini jugai terlihait jelais 

berdaisairkain deskripsi paidai taibel 4.5 menunjukkain skor raitai-raitai aispek 

perilaiku disiplin siswai mengailaimi peningkaitain, yaiitu dairi 72,54 menjaidi 

92,75. peningkaitain nilaii tersebut dikairenaikain dailaim bimbingain klaisikail 
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dilaikukain dengain menggunaikain video ainimaisi, dain diperoleh normailitais 

pre-test dain post-test dengain signifikaisi pre-test 0,092 dain post-test 0,528 

dain nilaiinyai diaitais dairi 0,05 baihwai berdistribusi normail. 

Korelasi diperoleh sig 0,000 < 0,05, yang artinya Ha diterima dan 

Ho ditolak. Dan thitung 9.939 dan ttabel 1.71714. thitung > ttabel (9.939 > 

1.71714). berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat mean dari siswa sebelum dan 

sesudah dilakukan treatment sebesar 20.29167 dan standar deviasi sebesar 

10.00208. Nilai uji t 9.939 menandakan bahwa Tingkat perilaku disiplin 

siswa setelah penggunaan video animasi dalam bimbingan klasikal lebih 

baik dari sebelumnya. 

Dalam penggunaan video animasi dalam bimbingan klasikal, 

pada akhir pertemuan pada setiap instrument peneliti juga memberikan 

lembar proses penelitian untuk mengobservasi terhadap proses dan juga 

hasil pemahaman siswa pada setiap topik materi layanan yang diberikan 

pada akhir pemberian treatment, hasil pengamatan pada instrument RPL 

menunjukkan bahwa pada proses pemberian bimbingan klasikal dengan 

menggunaan video animasi berjalan secara baik dan maksimal dan 

memberikan dampak positif yang terjadi pada siswa SMP Negeri 1 

Baitussalam, dapat dilihat kondisi awal sebelum diberikan treatment dan 

sesudah diberikan treatment pada pemberian treatment bimbingan klasikal 

yang dilakukan dengan menggunakan video animasi pada setiap pertemuan. 

Perilaku siswa yang diamati pada setiap treatment menunjukkan bahwa 

siswa terlihat antusias dan aktif dalam proses 
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pemberian treatment untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa. Proses 

penggunaan video animasi dilakukan sesuai dengan RPL yang telah disusun 

sebelumnya oleh peneliti sebelum melakukan penelitian ke lapangan. 

Keberhasilan treatment juga ditentukan oleh kegiatan bimbingan dengan 

menggunakan video animasi. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti melihat secara umum 

siswa yang menjadi sampel penelitian menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal. Maka dari 

itu dengan penggunaan video animasi cukup efektif untuk meningkatkan 

perilaku disiplin dalam bimbingan klasikal. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan 

video animasi dalam bimbingan klasikal untuk pembentukan perilaku 

disiplin siswa di SMP Negeri 1 Baitussalam, dapat disimpulkan bahwa 

media video animasi secara signifikan meningkatkan perilaku disiplin 

siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa 

(92,75) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pre-test (72,54). 

Melalui analisis paired samples test, diperoleh nilai 

thitungt_{hitung} sebesar 9,939, yang lebih besar dari ttabelt_{tabel} 

(1,71714) dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan antara perilaku disiplin siswa sebelum dan 

sesudah diberikan video animasi dalam bimbingan klasikal, sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Efektivitas video animasi dalam meningkatkan perilaku disiplin juga 

ditunjukkan melalui skor rata-rata gain sebesar 0,70 dan nilai rata-rata N- 

Gain sebesar 70,29. Dengan kategori gain 0,7 yang termasuk tinggi dan 

persentase N-Gain 70,29 yang berada pada kategori cukup efektif, hasil ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan video animasi dapat menjadi metode 

yang berhasil dalam membentuk perilaku disiplin siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa media video 

animasi merupakan alat yang efektif dalam bimbingan klasikal 
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untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa. Hasil ini memberikan implikasi 

praktis bagi konselor sekolah untuk memanfaatkan video animasi sebagai 

media pembelajaran kreatif dalam membentuk perilaku positif siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang dipaparkan di atas, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

 

Diharapkan kepada siswa yang perilaku disiplinnya rendah untuk 

meningkatkan perilaku disiplinnya dalam bimbingan klasikal seperti lebih 

semangat dan aktif dalam mengikuti bimbingan klasikal yang diberikan 

guru BK dikarenakan hal tersebut dapat memberikan hal-hal yang baik 

untuk siswa seperti dapat memahami materi dengan mudah, dan dapat 

berani mengemukakan pendapat saat bimbingan klasikal berlangsung. 

2. Bagi guru BK 

 

Diharapkan guru BK melanjutkan penggunaan video animasi 

untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa dalam bimbingan klasikal. 

Video animasi selain memberikan suasana menyenangkan dan interaktif 

juga sebagai media yang canggih sehingga siswa lebih mengikuti 

perkembangan teknologi terkini. 
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3. Bagi peneliti 

 

Bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian serupa, 

diharapkan penelitian dapat menjadi masukan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan dan referensi tentang penelitiannya yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 



  

 

 

 



Lampiran 3 
 

 

 

 



Lampiran 4 
 

 

 

Kisi-kisi Angket tentang Perilaku Disiplin Siswa 

 

No Aspek Indikator 
Butir Pertanyaan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1 Disiplin 

Waktu 

Ketaatan terhadap 
kegiatan belajar di 
Sekolah 

15,16,17,18  4 

Ketaatan dalam 

mengerjakan tugas- 

tugas pelajaran 

19,20 21 3 

2 Disiplin 

Menegak 

kan 

Aturan 

Ketaatan terhadap tata 
tertib di sekolah 

1,2,3,4,5,6,7, 
9,10, 12, 14 

8, 11, 13 14 

Teratur dalam 
melakukan kegiatan di 
Rumah 

33,34,35,36, 
37,38 

32,35,39 8 

3 Disiplin 
Sikap 

Berdoa ketika 
beraktifitas 

23,24  2 

mengucap salam 22  1 

4 Disiplin 

Beribada 

h 

Taat melaksanakan 
ibadah sholat 

26,27,28,29 25 5 

Taat menjalankan puasa 30,31  2 

Jumlah 31 8 39 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

 

ANGKET PERILAKU SISWA 
 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

NAMA : 

KELAS : 

NO. ABSEN  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cermatsebelum anda 

menjawabnya. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang telahdisediakan sesuai dengan hati 

nurani anda, yaitu: 

S : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

3. Kejujuran anda dalam menjawab pernyataan-pernyataansangat membantu 

penulisan skripsi kami. 

4. Anda tidak perlu ragu-ragu dengan jawaban anda, karenakerahasiaanya 

dijamin oleh penulis. 

5. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalamraport. 



 

 

ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN SISWA 
 

 

No Pernyataan S SR KD TP 

1 Apakah  anda memakai seragam sekolah sesuai 

aturan? 

    

2 Apakah anda memakai kelengkapan (atribut) seragam 

sekolah? 

    

3 Apakah anda datang ke sekolah tepat waktu?     

4 Apakah anda mengikuti upacara bendera?     

5 Apakah anda memakai topi ketika upacara bendera?     

6 Apakah anda memotong rambut/mengenakan leging 

sesuai aturan? 
    

7 Apakah anda memakai kaos olahraga ketika pelajaran 
olahraga? 

    

8 Apakah anda membawa HP ketika di sekolah?     

9 Apakah anda mengembalikan buku perpustakaan ketika tiba 
waktunya? 

    

10 Apakah anda membuat surat ijin, ketika anda tidak dapat 
hadir ke sekolah? 

    

11 Apakah anda merusak fasilitas sekolah ?     

12 Apakah anda membuang sampah pada tempatnya?     

13 Apakah anda tidak berpakaian rapi (mengeluarkan baju) 
ketika di wilayah sekolah? 

    

14 Apakah anda melaksanakan tugas piket di kelas dengan 
penuh tanggung jawab? 

    

15 Apakah anda memperhatikan ketika guru menerangkan?     

16 Apakah anda bertanya ketika anda tidak paham dengan 
pelajaran? 

    

17 Apakah anda menjawab ketika guru bertanya?     

18 Apakah anda mencatat materi yang diterangkan guru?     

19 Apakah anda mengerjakan tugas-tugas di sekolah dari 
guru tepat waktu? 

    

20 Apakah anda mengerjakan PR dirumah?     

21 Apakah anda meminta jawaban teman anda ketika anda 
belum mengerjakan PR? 

    

22 Apakah anda mengucap salam ketika masuk rumah/ kelas/ 
ruang guru? 

    

23 Apakah anda berdoa sebelumpelajaran dimulai?     

24 Apakah anda membaca doa sehari-hari ketika akan 
melakukan sesuatu? 

    



 

 

25 Apakah anda menunda untuk melaksanakan sholat wajib?     

26 Apakah anda mengikuti sholat berjamaah setiap hari?     

27 Apakah anda segera mempersiapkan diri ketika tiba 
waktu sholat? 

    

28 Apakah anda konsentrasi dan khusuk dalam mengikuti 
sholat berjamaah? 

    

29 Apakah setelah selesai sholat,anda berdzikir?     

30 Apakah anda menjalankan puasa wajib di bulan Ramadhan?     

31 Apakah anda terbiasa menjalankan puasa sunnah?     

32 Apakah anda tidur tidak tepat waktu?     

33 Apakah anda bangun pada waktu yang telah anda 
tetapkan? 

    

34 Apakah anda merapikan tempat tidur?     

35 Apakah anda meletakkan barang milik anda tidak sesuai 
pada tempatnya? 

    

36 Apakah anda terbiasa melakukan sesuatu pekerjaan 
dirumah tanpa diminta orangtua? 

    

37 Apakah anda belajar  ketika ada waktu luang?     

38 Apakah anda menepati jadwal belajar dirumah yang anda 
buat? 

    

39 Apakah anda memilih bermain dari pada membantu 
pekerjaan rumah? 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

Komponen / Bidang : Layanan Dasar 

Kelas /Semester : VIII/ Ganjil 

Topik : Pengenalan perilaku disiplin 

Durasi / waktu : 1 x 45 menit 
 

 

NO URAIAN KET 

1. Tujuan Layanan 

1. Peserta didik/konseli dapat mengetahui pengertian perilaku disiplin 

2. Peserta didik/konseli dapat memahami apa itu perilaku disiplin 

 

2. Metode, Alat dan Mediasi 

1. Metode : Diskusi dan tanya jawab 

2. Alat / Media : laptop, infocus, video animasi 

 

3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

1. Tahap Awal/Pendahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa bersama 

2. Mengapresiasikan kehadiran 

3. Menjalin hubungan baik dengan peserta didik (apa kabar) 

4. Guru BK mengajak peserta didik untuk berbagi pengalaman terhadap topik 

yang akan dibicarakan (apersepsi) 

5. Penjelasan topik, tujuan dan manfaat kegiatan 

6. Penjelasan tentang Kegiatan Bimbingan 

2. Tahap Transisi 

1. Menjelaskan aturan-aturan dan tata cara berpartisipasi dalam aktivitas kelas 

 

 

 

 

 

10 

MENIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 



 

 

 2. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan dan 

memulai ke tahap inti 

3. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan siswa 

3. Tahap Inti 

1. Guru BK memulai dengan menyampaikan pengantar materi kepada peserta 

didik agar peserta didik lebih paham mengenai materi tentang “ Perilaku 

Disiplin” 

2. Guru BK menayangkan video animasi tentang perilaku disiplin 

3. Guru BK menjelaskan perilaku disiplin yang ada di video animasi 

4. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab terkait materi yang 

telah diterima peserta didik 

4. Tahap Penutup 

1. Guru BK mengajak konseli membuat kesimpulan yang terkait dengan 

perilaku disiplin 

2. Guru BK memberikan apresiasi atas partisipasi aktif siswa dalam proses 

layanan 

3. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang 

4. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

MENIT 

 

 

 

 

 

20 

MENIT 

 

 

 

 

10 

MENIT 

4. Evaluasi 

1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing peserta didik dan Sikap atau antusias peserta didik dalam 

mengikuti materi perilaku disiplin. 

2. Evaluasi Hasil : Evaluasi untuk mengetahui dampak layanan pada peserta didik 

dengan mengajukan pertanyaan refleksi 

 

Banda Aceh, 05 November 2024 

Peneliti, 

 

 

Nelly Farida. 

Nim: 200213017 



 

 

Materi Treatmenet I 

 

 

“Pengenalan Perilaku disiplin” 

Pengertian perilaku disiplin 

Disiplin merupakan sebuah sikap atau perilaku yang dimiliki oleh seorang individu 

yang menunjukkan adanya kepatuhan, ketaatan, dan ketertibatan terhadap aturan dan norma 

kehidupan yang berlaku. Disiplin dalam diri seseorang merupakan bentuk kesadaran dalam diri 

individu untuk melakukan sesuatu sesuai nilai, norma dan aturan yang berlaku di masyarakat. 

Memandang bahwa kedisiplinan termasuk pendidikan moral dan sebagai bagian dari 

pendidikan anak. Lebih lanjut dikatakan bahwa masalah moral semakin memprihatinkan dan 

meningkat dari tahun ketahun. Karena itulah, sekolah mulai mengedepankan pendidikan 

karakter bagi siswa melalui contoh-contoh kedisiplinan. 

Perilaku disiplin bisa diartikan sebagai pengendalian atau pengawasan terhadap 

tingkah laku manusia. Dalam kondisi tertentu maka disiplin kelas dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan tertib dimana guru dan anak didik yang tergabung dalam suatu kelas tunduk pada 

peraturan yang telah ditentukan dengan senang hati. Disiplin siswa merupakan suatu keadaan 

dimana sikap, penampilan dan tingkah laku siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma dan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolah. 

Menurut Hurlock (2006: 83) Disiplin diperlukan oleh siapa saja dan dimana saja, 

termasuk bagi para siswa. disiplin diperlukan oleh para siswa perkembangan pribadi dirinya. 

Melalui disiplinlah siswa dapat belajar berperilaku dengan baik agar diterima oleh warga 

sekolah maupun masyarakat. Menurut pendapat Hoover (Rachman, 1997:191) Perilaku siswa 

disekolah yang tidak mengarah pada nilai-nilai kedisiplinan sehingga tidak mematuhi peraturan 

dan tata tertib sekolah yang ada tidak hanya disebabkan oleh dirinya sendiri namun ada 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori umum yaitu masalah-masalah yang ditimbulkan oleh guru, siswa dan lingkungan. 



 

 

INSTRUMEN EVALUASI 

 

A. INSTRUMEN PROSES 

Berilah tanda cek (√) pada kolom YA (Setuju) jika pernyataan sesuai dengan 

kondisi anda dan berilah tanda cek (√) pada kolom TIDAK (Tidak Setuju) jika 

pernyataan tidak sesuai dengan kondisi anda! 

 

 

No 

 

Proses yang dinilai 

Hasil 

pengamatan 

Ket 

Ya Tidak 

A Keterlaksaan program    

 1. Program layanan terlaksana sesuai dengan RPL    

 2. Waktu pelaksanaan sesuai dengan RPL    

 3. Metode yang digunakan veriatif dan menarik    

 4. Menggunakan media layanan BK    

 5. RPL minimal terdiri dari tujuan, materi layanan, 

kegiatan, sumber, bahan dan alat, penilaian 

   

B Perolehan Siswa Paca Layanan    

 1. Peserta didik memperoleh pemahaman baru    

 2. Peserta didik mempunyai perasaan positif    

 3. Peserta didik berkurang masalahnya    

 4. Peserta didik terantaskan masalahnya    

C Perhatian Peserta Didik    

 1. Peseta didik antusias mengikuti materi layanan BK    

 2. Peserta didik terlibat aktif    

 3. Peserta didik kreatif    

 4. Peserta didik saling menghargai    

 5. Peserta didik aktif bertanya    

 6. Peserta didik aktif menjawab    

 7. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan 

konselor 

   

 8. Peserta didik hadir semua    



 

 

D Kesuaian Program    

 1. Program disusun sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik 

   

 2. Materi layanan sesuai dengan perkembangan peserta 

didik 

   

 3. Materi layanan sesuai tugas perkembangan peserta 

didik 

   

 4. Materi layanan mengacu pada sumber yang jelas    

 5. Program dilaksanakan sesuai waktu yang telah 

ditentukan 

   

 

 

B. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

Berilah tanda cek (√) pada kolom S (Setuju) jika pernyataan sesuai dengan 

kondisi anda dan berilah tanda cek (√) pada kolom TS (Tidak Setuju) jika pernyataan 

tidak sesuai dengan kondisi anda! 

 

NO PERNYATAAN SETUJU TIDAK 

SETUJU 

1 Saya merasa senang melaksanakan layanan BK 

menggunakan video animasi. 

  

2 Setelah menerima materi layanan BK tentang 

pengenalan perilaku disiplin, saya lebih mengetahui 

dan memahami seputar perilaku disiplin siswa dan 

cara meningkatkannya. 

  

3 Setelah melaksanakan layanan BK menggunakan 

video animasi, saya menyadari selama ini kurangnya 

perilaku disiplin siawa saat layanan BK 

berlangsung. 

  

4 Setelah melaksanakan layanan BK menggunakan 

video animasi, saya memahami manfaat dan 

pentingnya  perilaku  disiplin  saat  layanan  BK 

berlangsung. 

  



 

 

 

 

C. KETERAMPILAN (ACTION) 

Setelah melakukan layanan BK menggunakan video aniamsi dilakukan 

dengan tujuan peserta didik dapat berantusias aktif saat layanan BK berlangsung. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

Komponen / Bidang : Layanan Dasar 

Kelas /Semester : VIII/ Ganjil 

Topik : Macam-macam Perilaku disiplin 

Durasi / waktu : 1 x 45 menit 
 

 

NO URAIAN KET 

1. Tujuan Layanan 

3. Peserta didik/konseli dapat mengidentifikasi macam-macam perilaku disiplin 

4. Peserta didik/konseli dapat mengetahui faktor-faktor perilaku disiplin 

5. Peserta didik/konseli dapat mengetahui tujuan perilaku disiplin 

 

2. Metode, Alat dan Mediasi 

3. Metode : Diskusi dan tanya jawab 

4. Alat / Media :Tabel percocokan 

 

3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 

1. Tahap Awal/Pendahuluan 

1.1 Membuka dengan salam dan berdoa Bersama 

1.2 Mengapresiasikan kehadiran 

1.3 Menjalin hubungan baik dengan peserta didik (apa kabar) 

1.4 Guru BK mengajak peserta didik untuk berbagi pengalaman terhadap topik 

yang akan dibicarakan (apersepsi) 

1.5 Penjelasan topik, tujuan dan manfaat kegiatan 

1.6 Penjelasan tentang Kegiatan Bimbingan 

2. Tahap Transisi 

 

 

 

 

10 

MENIT 



 

 

 2.1 Menjelaskan aturan-aturan dan tata cara berpartisipasi dalam aktivitas kelas 

2.2 Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan dan 

memulai ke tahap inti 

2.3 Meningkatkan kemampuan keikutsertaan siswa 

3. Tahap Inti 

3.1 Guru BK memulai dengan menjelaskan tabel percocokan dan cara 

menggunakannya. 

3.2 Guru BK membagikan lembaran tabel percocokan kepada semua peserta 

didik 

3.3 Guru BK mulai mengajak semua peserta didik untuk mencocokan tabel 

yang telah dibagikan 

3.4 Setelah semua peserta didik mencocokan tabel, guru BK mengarahkan untuk 

bertukar lembar percocokan dengan teman sebangku dan memeriksa jawaban 

yang benar bersama-sama. 

3.5 Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab terkait dengan materi 

yang telah diterima peserta didik. 

4. Tahap Penutup 

4.1 Guru BK mengajak konseli membuat kesimpulan yang terkait dengan 

materi perilaku disiplin 

4.2 Guru BK memberikan apresiasi atas partisipasi aktif siswa dalam proses 

layanan 

4.3 Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang 

4.4 Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

 

5 

MENIT 

 

 

 

 

 

 

 

20 

MENIT 

 

 

 

 

 

 

 

10 

MENIT 

4. Evaluasi 

1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil 

masing-masing peserta didik dan Sikap atau antusias peserta didik dalam 

mengikuti materi perilaku disiplin. 

2. Evaluasi Hasil : Evaluasi untuk mengetahui dampak layanan pada peserta 

didik dengan mengajukan pertanyaan refleksi 

 

Banda Aceh, 15 November 2024 

Peneliti, 

 

Nelly Farida. 

Nim: 200213017 



 

 

Materi Treatment II 

“Macam-macam Perilaku Disiplin” 

 

1. Macam-macam perilaku disiplin 

Macam-macam disiplin terdiri dari disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, 

disiplin sikap dan disiplin ibadah. 

a. Disiplin Waktu 

Disiplin yang utama adalah disiplin waktu, karena dengan disiplin waktu 

berarti memulai dan mengakhiri sesuatu pada waktu yang telah ditentukan. Disiplin 

waktu merupakan kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan tata tertib, karena 

didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada hatinya. Sikap disiplin waktu sangat 

penting di sekolah. Sikap tersebut dapat menciptakan proses pelaksanaan belajar 

mengajar yang nyaman dan kondusif, sikap disiplin waktu merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan di sekolah. 

b. Disiplin Menegakkan Aturan 

Aturan sekolah maupun aturan kelas berperan sangat penting dalam 

mendisiplinkan siswa. Karena perilaku tidak disiplin pada siswa salah satu faktor 

penyebabnya adalah pembatasan yang tidak jelas. Maka diperlukanya penegakan aturan 

sekolah dan aturan kelas sehingga batas-batas prilaku siswa menjadi jelas. Peraturan 

dan tata tertib harus dipatuhi oleh setiap orang baik guru, siswa atau semua orang yang 

berkaitan dengan aturan. Orang yang melakukan pelanggaran maka akan mendapatkan 

hukuman yang sesuai dengan peraturan yang ada, karena tujuan dari penegakkan aturan 

atau disiplin adalah menanamkan etika secara norma sehingga tercipta susana yang 

tertib, aman, tenang dan menyenangkan. 

c. Disiplin Sikap 

Disiplin sikap merupakan disiplin mengontrol diri sendiri menjadi starting 

point untuk menata perilaku orang lain. Contohnya adalah disiplin tidak tergesah- gesah 

dan gegabah dalam bertindak. Sikap adalah keseluruhan dari kecenderungan dan 

perasaan, pemahaman, gagasan, rasa takut, perasaan terancam dan keyakinan- keyakian 

tentang suatu hal. Sikap merupakan kecenderungan bertindak kepada seseorang. 

Disiplin sikap ini merupakan penanaman sikap disiplin pada diri sendiri sehingga 

memiliki rasa takut jika melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan ada. 



 

 

d. Disiplin Beribadah 

Ibadah merupakan setiap perbuatan yang menyatakan bakti kepada allah SWT 

yang didasakan ketaatan dalam menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 

laranganNya. Salah satu disiplin dalam beribadah adalah disiplin melaksanakan shalat 

wajib ini merupakan suatu kepatuhan dan kesanggupan menjalankan Ibadan shalat 

dalam sehari semalam sebanyak lima kali dan harus dikerjakan pada waktunya masing- 

masing dengan tidak meninggalkan satupun waktu shalat. 

2. Unsur-Unsur Kedisiplinan 

Unsur-unsur kedisiplinan disini ada 4 yaitu peraturan, hukuman, penghargaan 

dan konsisten. 

a. Peraturan 

peraturan adalah pola yang dibuat dan yang ditetapkan oleh sekelompok orang, 

yang biasanya di sekolah peraturan ini dibuat oleh lembaga sekolah melalui 

musyawarah bersama. Adapun tujuanya adalah untuk membekali siswa dengan 

pedoman prilaku yang telah disetujui dalam situasi dan kondisi tertentu. Peraturan 

mempunya dua fungsi yaitu yang pertama berfungsi sebagai pendidikan, sebab 

peraturan merupakan alat untuk memperkenalkan prilaku yang telah disetujui oleh 

anggota kelompok. Yang kedua fungsi prefentif, dimana peraturan ini membantu 

mengekang siswa untuk tidak berprilaku yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada. 

b. Hukuman 

Hukuman merupakan sanksi yang diberikan kepada siswa atau seseorang yang 

melanggar peraturan yang ada. Hukuman memiliki tiga fungsi yaitu yang pertama 

menghalangi pengulangan tindakan, yang kedua mendidik, sebelum mereka mengerti 

tentang peraturan, mereka dapat belajar bahwa tindakan tersebut benar atau salah 

dengan mendapatkan hukuman, yang ketiga hukuman dapat memberikan motivasi 

kepada diri anak untuk menghindari prilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma 

yang ada. 

c. Penghargaan 

Penghargaan adalah hasil dari perbuatan baik yang diberikan orang lain. 

Penghargaan ini tidak hanya berbentuk materi tetapi juga bisa berbentuk pujian, kata- 

kata, senyuman, atau tepukan dipunggung. Penghargaan memiliki peran penting yaitu: 

penghargaan memiliki nilai mendidik, penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk 

terus berbuat baik dan penghargaan berfungsi untuk memperkuat prilaku yang disetujui 

secara sosial. 



 

 

d. Konsistensi 

Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas, yang memiliki 

beberapa fungi yaitu: mempunyai nilai mendidik yang besar, konsistensi memiliki nilai 

motivasi yang sangat kuat untuk melakukan tindakann yang baik yang sesuai dengan 

norma-norma dan meninggalkn tindakan yang tidak baik, konsisten membantu 

perkembangan anak untuk hormat atau mematuhi peraturan-peraturan. Seorang anak 

atau siswa yang telah berdisiplin secara konsisten memiliki motivasi yang kuat untuk 

berprilaku yang sesuai dengan normanorma yang ada. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 

Ada 3 faktor yang dapat berpengaruh terhadap pembentukan kedisiplinan 

yaitu keteladanan, lingkungan yang berdisiplin dan latihan berdisiplin. 

a. Keteladanan 

Menurut Al-Ashfani istilah keteladanan atau yang disebut dengan al- uswah 

dan aliswah sebagaimana kata al-qudwah dan al-qidwah berarti suatu keadaan ketika 

seorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan 

atau kemurtadan. Metode keteladanan adalah cara guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa dengan cara guru memberikan contoh atau guru bertindak 

memberi panutan secara nyata dari materi yang telah disampaikan kepada siswanya. 

Keteladanan ini banyak dilakukan oleh para guru-guru dan seluruh pendidik yang ada 

dilingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

b. Lingkungan Berdisiplin 

Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan, bila berada dilingkungan 

berdisiplin, seseorang akan terbawa oleh lingkungan tersebut. Salah satu ciri manusia 

adalah kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan. Lingkungan sangat 

berpengaruh dalam mendisiplinkan para siswa. Bagi siswa lingkungan mereka adalah 

lingkungan sekolah dimana lingkungan ini merupakan lingkungan yang baik dalam 

upaya untuk menanamkan sikap kediisiplinan pada diri siswa. 

c. Latihan Berdisiplin 

Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan. 

Artinya, melakukan disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam 

praktik-praktik disiplin sehari-hari. Dengan praktik-praktik berdisiplin dalam 

kehidupan sehari-hari ini para siswa akan tertanam rasa disiplin dalam dirinya. 



 

 

4. Tujuan Disiplin 

Tujuan seluruh disiplin ialah membentuk prilaku sedemikian rupa sehingga ia 

akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu 

itu diidentifikasikan. Disiplin sangat penting dan dibutuhkan sekali oleh siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan 

sikap, perilaku, dan tata kehidupan berdisiplin yang akan mengantarkan siswa dalam 

mencapai keberhasilan dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Fungsi disiplin 

sebenarnya adalah untuk membentuk kebiasaan tertib serta dilakukan secara terus 

menerus berkesinambungan. Dari tujuan kedisiplinan ini dapat kita ambil kesimpulan 

bahwasanya tujuan pendisiplinan kepada siswa adalah untuk menanamkan rasa disiplin 

sehingga para siswa bisa mencapai cita-citanya dan mendapatkan kehidupan yang 

bahagia baik di dunia maupun di akhirat dan disiplin juga merupakan salah satu akhlak 

mulia. 



 

 

INSTRUMEN EVALUASI 

 

A. INSTRUMEN PROSES 

Berilah tanda cek (√) pada kolom YA (Setuju) jika pernyataan sesuai dengan 

kondisi anda dan berilah tanda cek (√) pada kolom TIDAK (Tidak Setuju) jika 

pernyataan tidak sesuai dengan kondisi anda! 

 

 

No 

 

Proses yang dinilai 

Hasil 

pengamatan 

Ket 

Ya Tidak 

A Keterlaksaan program    

 1. Program layanan terlaksana sesuai dengan RPL    

 2. Waktu pelaksanaan sesuai dengan RPL    

 3. Metode yang digunakan veriatif dan menarik    

 4. Menggunakan media layanan BK    

 5. RPL minimal terdiri dari tujuan, materi layanan, 

kegiatan, sumber, bahan dan alat, penilaian 

   

B Perolehan Siswa Paca Layanan    

 1. Peserta didik memperoleh pemahaman baru    

 2. Peserta didik mempunyai perasaan positif    

 3. Peserta didik berkurang masalahnya    

 4. Peserta didik terantaskan masalahnya    

C Perhatian Peserta Didik    

 1. Peseta didik antusias mengikuti materi layanan BK    

 2. Peserta didik terlibat aktif    

 3. Peserta didik kreatif    

 4. Peserta didik saling menghargai    

 5. Peserta didik aktif bertanya    

 6. Peserta didik aktif menjawab    

 7. Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan 

konselor 

   

 8. Peserta didik hadir semua    

D Kesuaian Program    

 1. Program disusun sesuai dengan kebutuhan peserta    



 

 

 didik    

 2. Materi layanan sesuai dengan perkembangan peserta 

didik 

   

 3. Materi layanan sesuai tugas perkembangan peserta 

didik 

   

 4. Materi layanan mengacu pada sumber yang jelas    

 5. Program dilaksanakan sesuai waktu yang telah 

ditentukan 

   

 

 

B. INSTRUMEN PENILAIAN HASIL 

Berilah tanda cek (√) pada kolom S (Setuju) jika pernyataan sesuai dengan 

kondisi anda dan berilah tanda cek (√) pada kolom TS (Tidak Setuju) jika pernyataan 

tidak sesuai dengan kondisi anda! 

 

NO PERNYATAAN SETUJU TIDAK 

SETUJU 

1 Saya merasa senang melaksanakan layanan BK 

menggunakan video animasi. 

  

2 Setelah menerima materi layanan BK tentang 

macam-macam perilaku disiplin, saya lebih 

mengetahui dan memahami seputar perilaku disiplin 

siswa dan cara meningkatkannya. 

  

3 Setelah melaksanakan layanan BK menggunakan 

video animasi, saya menyadari selama ini kurangnya 

perilaku disiplin siawa saat layanan BK 

berlangsung. 

  

4 Setelah melaksanakan layanan BK menggunakan 

video animasi, saya memahami manfaat dan 

pentingnya  perilaku  disiplin  saat  layanan  BK 

berlangsung. 

  



 

 

C. KETERAMPILAN (ACTION) 

Setelah melakukan layanan BK menggunakan video aniamsi dilakukan 

dengan tujuan peserta didik dapat berantusias aktif saat layanan BK berlangsung. 
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Bukti Izin Mengadopsi Instrumen 

 



 

 

UJI-T 

 

Paired Samples Statistics 

Paired Samples Correlations 

Paired Samples Test 

Uji N-Gain 
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UJINORMALITAS 

 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pre-test 0,195 24 0,019 0,929 24 0,092 

post-test 0,128 24 .200* 0,964 24 0,528 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 
 
 
 

 
  

Mean 

 
N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pre-test 72,4583 24 8,97329 1,83167 

post-test 92,7500 24 3,42941 0,70003 

 

 
  

N 
 

Correlation 
 

Sig. 

Pair 1 pre-test 
& post- 
test 

24 -0,126 0,557 

 
 

 
 

Paired Differences 
 
 
 

 
T 

 
 
 

 
df 

 
 
 

 
Sig. (2- 
tailed) 

 
 

 
Mean 

 

 
Std. 

Deviation 

 
Std. 

Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre-test - 

post-tset 

-20,29167 10,00208 2,04167 -24,51518 -16,06816 -9,939 23 0,000 

 
 
 

 
Descriptive Statistics 

  

N 

 

Minimum 

 

Maximum 

 

Mean 
Std. 

Deviation 

pre-test 24 55,00 88,00 72,4583 8,97329 

post-tset 24 87,00 99,00 92,7500 3,42941 

Valid N (listwise) 24     



 

 

 

 

No Nama 

Siswa 

Nilai rata-rata Gain Skor 

Ideal 

(100- 

Pre) 

N- 

Gain 

N- 

Gain 

Skor 

(%) 

Kategori 

Pre-test Post- 

test 

1 S1 80 92 12 20 0,60 60,00 Sedang 

2 S2 78 88 10 22 0,45 45,45 Sedang 

3 S3 65 92 27 35 0,77 77,14 Tinggi 

4 S4 78 99 21 22 0,95 95,45 Tinggi 

5 S5 66 96 30 34 0,88 88,24 Tinggi 

6 S6 62 96 34 38 0,89 89,47 Tinggi 

7 S7 76 91 15 24 0,63 62,50 Sedang 

8 S8 59 94 35 41 0,85 85,37 Tinggi 

9 S9 55 92 37 45 0,82 82,22 Tinggi 

10 S10 82 90 8 18 0,44 44,44 Sedang 

11 S11 88 94 6 12 0,50 50,00 Sedang 

12 S12 66 94 28 34 0,82 82,35 Tinggi 

13 S13 79 92 13 21 0,62 61,90 Sedang 

14 S14 63 97 34 37 0,92 91,89 Tinggi 

15 S15 79 91 12 21 0,57 57,14 Sedang 

16 S16 76 94 18 24 0,75 75,00 Tinggi 

17 S17 72 87 15 28 0,54 53,57 Sedang 

18 S18 79 95 16 21 0,76 76,19 Tinggi 

19 S19 78 87 9 22 0,41 40,91 Sedang 

20 S20 82 90 8 18 0,44 44,44 Sedang 

21 S21 62 92 30 38 0,79 78,95 Tinggi 

22 S22 63 88 25 37 0,68 67,57 Sedang 

23 S23 69 98 29 31 0,94 93,55 Tinggi 

24 S24 82 97 15 18 0,83 83,33 Tinggi 

Rata-rata 72 93 20,29 27,54 0,70 70,29 Tinggi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Treatment I 

Treatment II 
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Pre-test 
 



 

 

Post-test 
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